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ABSTRAK 
Nama : Nasrullah 
NIM : 10200112049 
Judul :Peran Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) Dalam 
Pengembangan Ekonomi Islam di Provinsi Sulawesi Selatan 
  
 Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) Sul-Sel merupakan 
organisasi kemahasiswaan yang fokus di bidang ekonomi Islam. Organisasi ini 
mewadahi beberapa kelompok studi ekonomi Islam yang berada di Sul-Sel. Sebagai 
organisasi kemahasiswaan tentu memiliki sifat ilmiah dimana tidak terlepas dari 
pengembangan keilmuan mahasiswa. Kedudukannya sebagai organisasi ekonomi 
Islam memiliki peran di bidang ekonomi Islam. 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
FoSSEI Sul-Sel dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. Dari 
program-program atau kegiatan yang dilaksanakan apakah memiliki peran dalam 
pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. 
 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dimana penelitian ini 
bersifat deskriptif. Dengan sifat deskriptif kualitatif yaitu memaparkan obyek 
penelitian secara apa adanya sesuai dengan keberadaan dan informasi data yang 
ditemukan di FoSSEI Sul-Sel. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FoSSEI memiliki peran dalam 
pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sulawesi Selatan. FoSSEI Sul-Sel 
berperan sebagai organisasi pengembangan keilmuan khususnya dibidang ekonomi 
Islam pada tingkat mahasiswa. Namun pengembangan keilmuan yang dilakukan 
belum maksimal karena belum berdampak besar bagi mahasiswa diluar KSEI. 
Kemudian FoSSEI Sul-Sel juga berperan sebagai organisasi edukasi dan sosialisasi 
ekonomi Islam kepada masyarakat dan mahasiswa. FoSSEI Sul-Sel memiliki 
beberapa faktor pendukung dalam melakukan pengembangan ekonomi Islam yaitu 
adanya kerjasama dan dukungan dari beberapa stakeholders ekonomi Islam seperti 
IAEI, OJK, ASBISINDO, MES, dosen atau akademisi, dan lain-lain. Selain itu, juga 
adanya dukungan dari beberapa media dan semangat kerja aktivis ekonomi Islam. 
Terdapat juga beberapa faktor-faktor penghambat yaitu kurangnya pendanaan 
organisasi, sulitnya koordinasi antara FoSSEI Sul-Sel dan beberapa KSEI yang 
berada diluar kota Makassar, kurangnya dukungan ke pemerintah daerah, terbatasnya 
literatur-literatur terkait ekonomi Islam, dan beberapa KSEI yang belum mampu 
melaksanakan arahan FoSSEI Sul-Sel terkait pengembangan keilmuan. Beberapa 
strategi yang diperlukan FoSSEI dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi 
Sul-Sel yaitu bentuk kajian atau diskusi akan terus dikembangkan, publikasi hasil 
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kajian melalui media cetak, pembentukan Kelompok Studi Ekonomi Islam (KSEI) di 
beberapa daerah yang belum memiliki KSEI, dan menjalin kerjasama dengan pihak 
pemerintah. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Pengembangan keilmuan ekonomi 
Islam ditataran mahasiswa butuh ditingkatkan dan diperbaiki agar dapat berdampak 
bagi mahasiswa di luar KSEI. 2) Sosialisasi ekonomi Islam dan pembentukan KSEI 
di beberapa daerah yang belum memiliki KSEI harus ditingkatkan untuk pemerataan 
gerakan ekonomi Islam di Sul-Sel. 3) Mengupayakan menjalin kerjasama dan 
dukungan terhadap pemerintah daerah agar pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel 
dapat lebih masif dilakukan di masyarakat. 4) Bentuk pengembangan ekonomi Islam 
yang dilakukan diharapkan menyentuh sektor riil agar FoSSEI Sul-Sel memiliki 
kontribusi nyata dalam praktik ekonomi Islam. 
 
 
1 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Sistem ekonomi di artikan sebagai sebuah sesuatu yang berkaitan dengan 
pandangan, keyakinan, kepercayaan atau ideologi tertentu khususnya terhadap alokasi 
sumber daya ekonomi yang ada dimuka bumi ini. Sehingga sistem ekonomi akan 
berbicara masalah pandangan terhadap kepemilikan, pemanfaatan maupun distribusi 
sumber daya ekonomi.
1
 
Ekonomi Islam adalah sebuah doktrin dan bukan merupakan suatu ilmu 
pengetahuan, karena ia adalah cara yang direkomendasikan oleh Islam dalam 
mengejar kehidupan ekonomi, bukan merupakan suatu penafsiran yang dengannya 
Islam menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan ekonomi dan 
hukum-hukum yang berlaku di dalamnya. Doktrin dalam hal ini  adalah suatu sistem.
2
 
Rintisan praktek perbankan Islam di Indonesia dimulai pada awal periode 
1980-an, melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam. 
Tokoh-tokoh yang terlibat dalam pengkajian tersebut, untuk menyebut beberapa, di 
antaranya adalah Karnaen A Perwataatmadja, M Dawam Rahardjo, AM Saefuddin, 
dan M Amien Azis. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam 
                                                             
1
Dwi Condro Triono, Ekonomi Islam Mazhab Hamfara, (Yogyakarta: Irtikaz, 2011),  h.20.  
2
Muhammad Baqir Ash Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam Iqtishaduna, (Jakarta: Zahra, 
2008), h.80. 
2 
 
 
skala yang relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan 
di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti).
3
 
Di Indonesia, momentum kemunculan ekonomi Islam dimulai tahun 1990-an, 
yang ditandai berdirinya Bank Muamalat Indonesia tahun 1992, kendatipun benih-
benih pemikiran ekonomi dan keuangan Islam telah muncul jauh sebelum masa 
tersebut. Sepanjang tahun 1990-an perkembangan ekonomi syariah di Indonesia 
relatif lambat. Tetapi pada tahun 2000-an terjadi gelombang perkembangan yang 
sangat pesat ditinjau dari sisi pertumbuhan asset, omzet dan jaringan kantor lembaga 
perbankan dan keuangan syariah. Pada saat yang bersamaan juga mulai muncul 
lembaga pendidikan tinggi yang mengajarkan ekonomi Islam, walaupun pada jumlah 
yang sangat terbatas, antara lain STIE Syariah di Yogyakarta (1997), D3 Manajemen 
Bank Syariah di IAIN-SU di Medan (1997), STEI SEBI (1999) , STIE Tazkia (2000), 
dan PSTTI UI yang membuka konsentrasi Ekonomi dan Keuangan Islam, pada tahun 
2001.
4
 
Dalam sektor wirausaha, penerapan ekonomi Islam dalam menjalankan 
bisnis juga semakin digalakkan oleh kalangan pengusaha. Sudah ada banyak 
komunitas pengusaha yang mempunyai visi untuk menjalankan dan 
pengembangan bisnis mereka secara Islami, seperti Jaringan Pengusaha Muslim 
Indonesia (JPMI), Indonesian Islamic Bussines Forum (IIBF), Pengusaha Muslim, 
                                                             
3
FajarWijanarko,http://www.academia.edu/9786997/Sejarah_dan_Perkembangan_Ekonomi_I
slam_Di_Indonesia (7 Agustus 2016). 
4Agustianto, ‘’Tantangan Ekonomi Syariah dan Peran Ekonomi Muslim’’, Official Website 
of Agustianto. http://www.agustiantocentre.com/?p=210 (20 Juli 2016). 
3 
 
 
dan lain-lain. Permintaan terhadap produk halal juga meningkat dari tahun ke 
tahun, dari 72 persen pada 2009 menjadi 92 persen pada 2010.
5
 
Dari segi akademisi juga sudah banyak para pemikir-pemikir ekonomi Islam 
kontemporer membuat karya tulis di bidang ekonomi Islam seperti Syafi’i Antonio, 
Agustianto Mingka, Adiwarman Karim, Muhammad, Dwi Condro Triono, dan masih 
banyak lagi. Tulisan-tulisan ditulis dalam bentuk artikel, jurnal, buku, majalah, 
ebook, dan lain-lain. 
Industri keuangan syariah bank dan non bank juga mulai merambah di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat dilihat dari terbukanya beberapa kantor cabang 
lembaga keuangan syariah seperti Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI 
Syariah, Pegadaian Syariah, BPRS Syariah, Pasar Modal Syariah, dan sebagainya. 
Kinerja bank syariah di Sul-Sel terus memperlihatkan peningkatan yang 
cukup menggembirakan. Itu terlihat kinerja dari segi perolehan aset mencapai 
Rp306,22 T. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendorong pertumbuhan ekonomi 
dan share industri keuangan syariah. Salah satu upaya yang dilakukan dengan 
melaksanakan road show sosialisasi dan edukasi terhadap masyarakat luas di 
berbagai daerah di Indonesia. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Sul-Sel tepatnya di 
Kota Makassar. Sosialisasi Keuangan Syariah Fair (KSF) merupakan kegiatan sinergi 
anatara OJK bersama industri keuangan syariah terdiri dari industri perbankan 
syariah, industri pasar modal syariah dan industri keuangan non bank syariah. Upaya 
                                                             
5
Indonesia Bisa jadi Pusat Halal Dunia.  http://www.antaranews. com/ berita/ 271460/ 
indonesia-bisa-jadi-pusat-halal-dunia (7 Agustus 2016). 
4 
 
 
ini merupakan bentuk pengembangan dan dukungan OJK dalam mendorong ekonomi 
Islam khsusnya dibidang lembaga keuangan di Sul-Sel.
6
  
Di sektor wirausaha penerapan praktik ekonomi Islam di Sul-Sel juga 
dilakukan, diantaranya produsen makanan berbasis syariah, kuliner syariah, hotel 
syariah, fashion, dan lain-lain.  
Dukungan pemerintah daerah di Sul-Sel dalam mendorong ekonomi Islam 
masih sangat kurang. Implementasi kebijakan-kebijakan atau aturan pemerintah 
daerah belum mampu direalisasikan untuk pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel. 
Dapat dilihat dari maraknya praktek bisnis yang tidak sesuai dengan praktek ekonomi 
Islam. Padahal peran pemerintah juga sangat penting dalam mendorong 
pengembangan ekonomi Islam. Meskipun demikian ada juga upaya dilakukan 
pemerintah dalam mendorong pengembangan ekonomi Islam yaitu pelaksanaan 
kegiatan Gerakan Ekonomi Syariah (GRES) yang dilaksanakan serentak di beberapa 
daerah di Indonesia salahsatunya di Sul-Sel yang berpusat di Kota Makassar pada 
tahun 2013. Gerakan Ekonomi Syariah yang dilakukan di Makassar melibatkan 
pemerintah daerah dan seluruh stakeholders ekonomi Islam di Sul-Sel. Ini merupakan 
bentuk gerakan sosialisasi kepada masyarakat mengenai ekonomi Islam.  
Pengembangan sumber daya insani dibidang ekonomi Islam di Sul-Sel terus 
ditingkatkan. Berbagai diskusi-diskusi, seminar-seminar, dan pelatihan dibidang 
ekonomi Islam dilakukan dalam meningkatkan sumber daya insani yang kompeten 
                                                             
6‘’OJK Dorong Perkembangan Ekonomi Syariah’’ (Liputan), Ujungpandang Ekspress, 2 
September 2016.  
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dibidang ekonomi Islam. Bahkan beberapa perguruan tinggi negeri maupun swasta 
membuka program studi ekonomi Islam, seperti UIN Alauddin Makassar, Universitas 
Muslim Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar dan Pare-pare, STAIN 
Watampone, IAIN Palopo, STAIN Pare-pare, dan beberapa perguruan tinggi lainnya. 
Pembukaan program studi tersebut menandakan bahwa kebutuhan dan perkembangan 
ekonomi Islam ke depannya sangat menjanjikan. 
Dalam usia yang masih muda tersebut, setidaknya ada lima  problem dan  
tantangan yang dihadapi ekonomi Islam saat ini. Pertama, masih minimnya pakar 
ekonomi Islam berkualitas yang menguasai ilmu-ilmu ekonomi modern dan ilmu-
ilmu syariah secara integratif. . Kedua, ujian atas kredibilitas sistem ekonomi dan 
keuangannya, ketiga, perangkat peraturan, hukum dan kebijakan, baik dalam skala 
nasional maupun internasional masih belum memadai . Keempat, masih terbatasnya 
perguruan tinggi yang mengajarkan ekonomi Islam dan masih minimnya lembaga 
training dan consulting dalam bidang ini, sehingga SDI di bidang ekonomi dan 
keuangan syariah masih terbatas dan belum memiliki pengetahuan  ekonomi syariah 
yang memadai. Kelima , peran pemerintah baik eksekutif maupun legislatif, masih 
rendah terhadap pengembangan ekonomi syariah, karena kurangnya pemahaman dan 
pengetahuan mereka tentang ilmu ekonomi Islam.
7
 
                                                             
7Agustianto, ‘’Tantangan Ekonomi Syariah dan Peran Ekonomi Muslim’’, Official Website 
of Agustianto. http://www.agustiantocentre.com/?p=210 (20 Juli 2016). 
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Oleh karena itu, maka dibentuklah organisasi yang bergerak dalam bidang 
tersebut yaitu Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAEI). Organisasi ini 
memperluas jaringan dengan membentuk komisariat-komisariat di berbagai daerah 
provinsi, kabupaten/kota, hingga beberapa perguruan tinggi di Indonesia.  
Organisasi tersebut didirikan untuk membangun jaringan kerja sama dalam 
pengembangan ekonomi Islam di Indonesia baik secara akademis maupun secara 
praktek. Dengan berdirinya organisasi tersebut, diharapkan agar para ahli ekonomi 
Islam yang terdiri dari akademisi dan praktisi dapat bekerja sama untuk menjalankan 
pendapat dan aksinya secara bersama-sama, baik dalam penyelenggaraan kajian 
melalui forum-forum ilmiah ataupun riset, maupun dalam melaksankan pengenalan 
tentang sistem ekonomi Islam kepada masyarakat luas. Selain itu, dalam bidang 
praktisi dibentuk organisasi yaitu Asosiasi Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO) 
dan dalam bidang kemasyarakatan dibentuk organisasi Masyarakat Ekonomi Syariah 
(MES). 
Dikalangan mahasiswa juga tidak ketinggalan dalam perkembangan ekonomi 
Islam di Indonesia. Perkembangan ekonomi Islam di kalangan mahasiswa dimulai 
pada tahun 2000. Beberapa perguruan tinggi di Indonesia pada saat itu sedang hangat 
memperbincangkan dan mengkaji ekonomi Islam. Pesatnya perkembangan ekonomi 
Islam di kalangan mahasiswa maka pada tanggal 13 Mei 2000 dibentuk suatu wadah 
untuk mengakomodir seluruh mahasiswa penggiat ekonomi Islam yang disebut 
Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI). 
7 
 
 
Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) sebagai organisasi 
mahasiswa pertama di Indonesia bahkan dunia yang fokus pada pengembangan 
ekonomi syariah menjadi pelopor dan asosiasi mahasiswa di bidang ekonomi Islam 
terbesar di Indonesia bahkan dunia, sudah banyak yang dilakukan FoSSEI dalam 
membumikan ajaran Islam di bidang ekonomi, baik dalam tataran akademis maupun 
praktis. FoSSEI merupakan organisasi yang fokus pada pengembangan keilmuan 
mahasiswa khusus di bidang ekonomi Islam. Sebagai organisasi kemahasiswaan tidak 
jauh dari sifat ilmiah. Sepatutnya seorang mahasiswa senantiasa menuntut ilmu. Jauh 
sebelumnya seorang hamba diperintahkan oleh Allah SWT. untuk senantiasa belajar 
dan menuntut ilmu. Selain itu, Allah SWT. telah menjanjikan akan mengangkat 
derajat ummatnya yang berilmu sebagaimana dalam Firman Allah SWT. dijelaskan 
dalam penggalan ayat QS. Al’Mujaadalah/58:11, sebagai berikut: 
                          
               
Terjemahan: 
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.
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Di usianya yang ke-15 tahun ini, FoSSEI kini menghimpun 16 Regional di 
Indonesia yang mencakup 157 KSEI yang tersebar dari ujung timur hingga barat 
                                                             
8
Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al’Mujaadalah/58:11 h. 543. 
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Indonesia. Ada sekitar 7000 kader FoSSEI yang kini aktif sebagai SDM yang siap 
mewarnai industri, pemerintahan, maupun filantropi dengan ekonomi Islam.
9
 
Regional FoSSEI Sul-Sel saat ini menghimpun 8 komisariat (KSEI) yang 
tersebar di Sulawesi Selatan. Meskipun seluruh perguruan tinggi di setiap 
kabupaten/kota di Sul-Sel belum memiliki KSEI (Kelompok Studi Ekonomi Islam), 
tetapi tidak mengurangi semangat pergerakan yang dilakukan oleh para aktivis 
ekonomi Islam dalam membumikan ekonomi Islam di Sulawesi Selatan. Beberapa 
kegiatan FoSSEI Sul-Sel pada kepengurusan periode 2015-2016  dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 1.1. Program Kerja FoSSEI Sul-Sel 2015-2016 
 
NO. NAMA KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN TUJUAN KEGIATAN 
1. Focus Group 
Discussion (FGD) 
FGD merupakan kegiatan 
diskusi keilmuan dengan 
mengkaji tema khusus yang 
berkaitan dengan ekonomi 
Islam. Kajian ini diikuti oleh 
semua KSEI di Sulawesi 
Selatan. 
Agar menambah wawasan 
aktivis ekonomi Islam 
menghasilkan tulisan-
tulisan di bidang ekonomi 
Islam. 
 
2. Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) 
TEMILREG merupakan ajang 
kompetisi bagi seluruh KSEI 
Melatih wawasan 
keilmuan para aktivis 
                                                             
9FoSSEI, ‘’Mengenai FoSSEI’’, Situs Resmi FoSSEI. http://fossei.org/profile-2/ (20 Juli 
2016). 
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di Sulawesi Selatan dalam 
melatih kelimuan aktivis 
ekonomi Islam.  
ekonomi Islam dibidang 
ekonomi Islam 
3. National Training for 
Trainer (NTT) 
NTT merupakan kegiatan 
training ekonomi Islam untuk 
peningkatan keilmuan.  
Untuk pemerataan 
kelimuan ekonomi Islam 
di seluruh KSEI di 
Indonesia. 
4. Kampanye Nasional 
(KAMNAS) 
KAMNAS merupakan 
kegiatan sosialisasi ekonomi 
Islam secara besar-besaran 
yang dilaksanakan serentak di 
seluruh Indonesia.  
Agar ekonomi Islam dapat 
tersebar di seluruh 
masyarakat. 
5. Silaturahim ke 
lembaga atau instansi 
(Stakelholders 
ekonomi Islam) 
Kegiatan ini merupakan 
program kerja divisi humas 
dalam memperluas jaringan 
kerjasama sekaligus sosialisasi 
mengenai FoSSEI. 
Agar terjalin silaturahim 
dengan seluruh 
stakeholders ekonomi 
Islam sehingga 
mempermudah dalam 
mencapai visi FoSSEI. 
6.  Silaturahim ke 
perguruan tinggi  
Kegiatan ini merupakan 
silaturahim ke pimpinan 
perguruan tinggi sekaligus 
memperkenalkan FoSSEI dan 
KSEI serta ekonomi Islam. 
Untuk memperluas 
jaringan FoSSEI dengan 
membentuk KSEI di 
setiap perguruan tinggi 
dan syiar ekonomi Islam. 
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Beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut 
seperti besarnya antusias KSEI-KSEI dalam mendukung program tersebut, terjalinnya 
hubungan yang baik dengan beberapa lembaga atau instansi, dan sebagainya. Namun 
terdapat beberapa hambatan juga seperti masih kurangnya antusias lembaga keuangan 
syariah dalam hal financial, sulit menjalin kerjasama dengan pemerintah setempat 
karena minimnya pemahaman mengenai organisasi ekonomi Islam, minimnya tenaga 
pengajar dibidang ekonomi Islam, dan sebagainya.  
KSEI yang terhimpun dalam FoSSEI Sul-Sel juga memiliki banyak program 
kerja dalam mendorong pengembangan ekonomi Islam khususnya di Provinsi Sul-
Sel. Beberapa kegiatan dibidang keilmuan diantaranya seperti : 
1. Kajian Mingguan. Kajian ini mengangkat tema umum seperti kajian keislaman 
dan kajian ekonomi. 
2. Kajian berjenjang. Kajian ini mengacu pada silabus kelimuan FoSSEI Nasional 
khusus untuk kader-kader KSEI. 
3. Seminar atau dialog-dialog. Kegiatan ini biasanya membahas tema kontemporer 
dibidang ekonomi Islam. 
4. Tulisan ekonomi Islam. Kajian-kajian atau seminar yang dilakukan dibuat 
tulisan-tulisan dibidang ekonomi Islam. Selain itu juga, mengikuti lomba-lomba 
yang dilakukan di tingkat regional maupun nasional. 
Berdasarkan fakta-fakta diatas, maka penulis tertarik untuk membahas peran 
FoSSEI dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. Melihat bahwa 
11 
 
 
FoSSEI memiliki visi yaitu melakukan pembumian ajaran Islam dalam bidang 
ekonomi. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan pembahasan pada uraian di atas, maka adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran FoSSEI dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-
Sel ? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat FoSSEI dalam melakukan 
pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel ?  
3. Bagaimana strategi yang diperlukan FoSSEI dalam pengembangan ekonomi 
Islam di Provinsi Sul-Sel ? 
 
C. Fokus Penelitian  dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas maksud dari penulis pada 
sebuah karya ilmiah yang terkandung dalam judul karya ilmiah tersebut, agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam memahaminya. Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif 
berkaitan erat dengan rumusan masalah, dimana rumusan masalah penelitian 
dijadikan acuan dalam menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Peran FoSSEI dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. 
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b. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat FoSSEI dalam melakukan 
pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. 
c. Strategi yang diperlukan dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. 
2. Deskripsi Fokus 
 Deskripsi fokus dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami 
atau menafsirkan fokus penelitian. Adapun deskripsi fokus akan dijabarkan sebagai 
berikut. 
 Peran FoSSEI Sul-Sel adalah kontribusi, efek, dorongan, dan motivasi 
FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi kemahasiswaan yang fokus dibidang ekonomi 
Islam. Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) Sulawesi Selatan 
merupakan perpanjangan tangan dari FoSSEI Nasional di wilayah Provinsi Sul-Sel. 
FoSSEI Sul-Sel adalah organisasi kemahasiswaan yang mengakomodir organisasi di 
wilayah Sulawesi Selatan dalam melakukan pergerakan dakwah ekonomi Islam. 
Organisasi yang diakomodir tersebut ialah kelompok studi ekonomi Islam atau 
disebut KSEI. Dengan pergerakan dakwah ekonomi Islam inilah FoSSEI Sul-Sel 
memiliki peran dalam pengembangan ekonomi syariah di Provinsi Sul-Sel. 
Faktor penghambat merupakan suatu hal yang menjadi rintangan atau 
hambatan dalam melaksanakan suatu hal. Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu 
memperlambat laju pelaksanaan suatu hal. Sedangkan, faktor pendukung merupakan 
suatu hal yang menjadi pendorong atas terjadi suatu perubahan. Faktor pendukung 
dan faktor penghambat ini biasanya berasal dari internal atau eksternal suatu individu 
atau kelompok. 
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Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau 
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Dalam mencapai visi dan misi 
FoSSEI yang fokus dibidang ekonomi Islam diperlukan strategi 
 Pengembangan ekonomi Islam yang dimaksud adalah adanya pembangunan 
dan peningkatan positif terhadap ekonomi Islam melalui bidang akademik dan 
pergerakan dakwah. 
 
D. Kajian Pustaka 
 
Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan yang akan 
dilakukan. Dibawah ini peneliti akan memberikan kesimpulan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan. 
Penelitian tentang motivasi sebelumnya pernah dilakukan oleh Muhammad 
Dimyati Mahasiswa Fakultas Syariah dan hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
yang mengangkat judul “Peran Majelis Taklim di Jakarta Selatan dalam Sosialisasi 
Ekonomi Syariah” dengan subyek penelitiannya adalah majelis taklim yang berada di 
wilayah Jakarta Selatan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran 
majelis taklim sebagai lembaga yang bergerak di bidang pendidikan non-formal 
berperan memberikan informasi dan mensosialisasikan persoalan mengenai ekonomi 
syariah dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui kitab-kitab yang 
dikaji dan ceramah-ceramah yang disampaikan. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Faqih As’arie dengan judul 
“Peran Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Ekonomi Syariah: Studi Pada 
Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pemerintah kota tangerang selatan relatif belum memahami secara mendalam 
tentang sistem ekonomi syariah dan peran yang dilakukan pemerintah Kota 
Tangerang Selatan meliputi: sosialisasi dan pelatihan tentang kegiatan ekonomi 
syariah, pembentukan Perda Nomor 12 Tahun 2012 tentang Koperasi dan UMKM, 
dan melakukan kajian dan perencanaan pembangunan BUMD berbasis syariah, 
namun peran tersebut masih relatif belum maksimal dan cenderung rendah dukungan 
pemerintah daerah terhadap pengembangan ekonomi syariah di Kota Tangerang 
Selatan.. 
Kemudian penelitian saudara Syihabuddin mahasiswa Pascasarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Peran Pemerintah Dalam Pengembangan 
Perbankan Syariah di Indonesia”.  Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa 
keberadaan perbankan syariah diharapkan dapat mendorong perkembangan 
perekonomian suatu negara, oleh karenanya pemerintah sudah seharusnya 
mendukung secara penuh dalam memberikan kontribusinya terhadap perkembangan 
perbankan syariah. Beberapa negara yang didukung penuh oleh pemerintahnya, 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat, tidak hanya bisa 
bersaing dengan perbankan konvensional, tetapi juga mampu menjadi perbankan 
syariah terbesar, seperti Iran dan Malaysia yang menduduki urutan pertama dan 
kedua di industri keuangangan syariah global. Sementara Turki dan Sudan yang 
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dukungan pemerintah setengah hati, kemajuan perbankan syariah tidak begitu 
signifikan. Pemerintah Indonesia harus belajar dari negara-negara lain yang lebih 
dulu memiliki perbankan syariah dan berhasil dalam pengembangan jaringannya. 
Pemerintah perlu juga mencoba mendorong BUMN untuk menempatkan dananya ke 
perbankan syariah, dalam upaya mempercepat pengembangan perbankan syariah di 
Indonesia. Diharapkan Indonesia akan mampu untuk menjadi pemimpin perbankan 
syariah dunia. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Penelitian yang berjudul “Peran FoSSEI (Forum Silaturahim Studi Ekonomi 
Islam) Sul-Sel dalam  pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel ”.  
1. Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui peran FoSSEI Sul-Sel dalam pengembangan ekonomi Islam di 
Provinsi Sul-Sel.  
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat FoSSEI Sul-Sel 
dalam mengembangkan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. 
2. Adapun Kegunaan Penelitian ini yaitu : 
a. Memberikan pemikiran dalam menambah pengetahuan  bagi khazanah ekonomi 
Islam. 
b. Menambah literatur perpustakaan mengenai peran FoSSEI Sul-Sel dan faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan ekonomi Islam. 
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c. Memberikan masukan maupun gambaran bagi peneliti lain yang ingin mengetahui 
lebih lanjut mengenai benuk peran FoSSEI Sul-Sel dalam pengembangan ekonomi 
Islam. 
d. Memberikan informasi mengenai potensi perkembangan ekonomi Islam di Sul-
Sel. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Ekonomi Islam 
 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi secara umum didefinisikan sebagai hal yang mempelajari perilaku 
manusia dalam menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang 
dan jasa yang dibutuhkan manusia.
1
 
Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu yang 
mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat 
pemenuhan kebutuhan yang terbatas di dalam kerangka syariah. Ilmu yang 
mempelajari perilaku seorang muslim dalam suatu masyarakat Islam yang dibingkai 
dengan syariah. Definisi tersebut mengandung kelemahan karena menghasilkan 
konsep yang tidak kompetibel dan tidak universal. Karena dari definisi tersebut 
mendorong seseorang terperangkap dalam keputusan yang apriori (apriory 
judgement), benar atau salah tetap harus diterima.
2
  
Definisi yang lebih lengkap harus mengakomodasikan sejumlah 
prasyarat yaitu karakteristik dari pandangan hidup Islam. Syarat utama adalah 
memasukkan nilai-nilai syariah dalam ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi Islam adalah 
                                                             
1
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 14. 
2
Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2006), h. 6. 
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ilmu sosial yang tentu saja tidak bebas dari nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral 
merupakan aspek normatif yang harus dimasukkan dalam analisis fenomena ekonomi 
serta dalam pengambilan keputusan yang dibingkai syariah. 
Beberapa pengertian ekonomi Islam menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
a. Menurut Muhammad Abdul Manan 
Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
b. Menurut Umer Chapra 
Ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu upaya realisasi 
kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas 
yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa 
memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang 
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.
3
 
c. Menurut Syed Nawab Haider Naqvi 
Ilmu ekonomi Islam, singkatnya, merupakan kajian tentang perilaku ekonomi 
orang Islam representatif dalam masyarakat muslim modern.
4
 
Dari beberapa definisi ekonomi Islam di atas yang relatif dapat secara lengkap 
menjelaskan dan mencakup kriteria dari definisi yang komprehensif adalah yang 
dirumuskan oleh Hasanuzzaman yaitu ‘’ Suatu pengetahuan dan aplikasi dari perintah 
dan peraturan dalam syariah yaitu untuk menghindari ketidakadilan dalam perolehan 
                                                             
3
Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam,  h. 16. 
4
Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, terj. M. Saiful Anam dan 
Muhammad Ufuqul Mubin, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h. 28. 
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dan pembagian sumberdaya material agar memberikan kepuasan manusia, sehingga 
memungkinkan manusia melaksanakan tanggung jawabnya terhadap Tuhan dan 
masyarakat’’.5 
Hal penting dari definisi tersebut adalah istilah "perolehan" dan 
"pembagian" di mana aktivitas ekonomi ini harus dilaksanakan dengan 
menghindari ketidakadilan dalam perolehan dan pembagian sumber-sumber 
ekonomi. Prinsip-prinsip dasar yang digunakan untuk menghindari 
ketidakadilan tersebut adalah syariah yang di dalamnya terkandung perintah 
(injunctions) dan peraturan (rules) tentang boleh tidaknya suatu kegiatan. 
Pengertian "memberikan kepuasan terhadap manusia" merupakan suatu 
sasaran ekonomi yang ingin dicapai. Sedangkan pengertian "memungkinkan 
manusia melaksanakan tanggung jawabnya terhadap Tuhan dan masyarakat" 
diartikan bahwa tanggungjawab tidak hanya terbatas pada aspek sosial 
ekonomi saja tapi juga menyangkut peran pemerintah dalam mengatur dan 
mengelola semua aktivitas ekonomi termasuk zakat dan pajak. 
Namun perlu ditegaskan di sini perbedaan pengertian antara ilmu 
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi Islam. Ilmu ekonomi Islam 
merupakan suatu kajian yang senantiasa memperhatikan rambu-rambu 
metodologi ilmiah. Sehingga dalam proses perkembangannya senantiasa 
mengakomodasikan berbagai aspek dan variabel dalam analisis ekonomi. 
Ilmu ekonomi Islam dalam batas-batas metodologi ilmiah tidak berbeda 
                                                             
5
Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam, h. 8. 
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dengan ilmu ekonomi pada umumnya yang mengenal pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Namun berbeda halnya dengan sistem ekonomi Islam yang merupakan 
bagian dari kehidupan seorang muslim. Sistem ekonomi Islam merupakan suatu 
keharusan dalam kehidupan seorang muslim dalam upaya untuk 
mengimplementasikan ajaran Islam dalam aktivitas ekonomi. Sistem ekonomi Islam 
merupakan salah satu aspek dalam sistem nilai Islam yang integral dan komprehensif.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah 
suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan 
akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara yang 
Islami. 
2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalam memberikan 
kategorisasi terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam. Sebagaimana dikutip 
Muslimin H. Kara, Khurshid Ahmad mengkategorikan prinsip-prinsip ekonomi Islam 
pada: Prinsip tauhid, rub-biyyah, khilafah, dan tazkiyah.
6
 Mahmud Muhammad 
Bablily menetapkan lima prinsip yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi dalam 
Islam, yaitu: al-ukhuwwa (persaudaraan), al-ihsan (berbuat baik), al-nasihah 
(memberi nasihat), al-istiqamah (teguh pendirian), dan altaqwa (bersikap takwa).
7
 
Sedangkan menurut M. Raihan Sharif dalam Islamic Social Framework sebagaimana 
                                                             
6
Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pemerintah 
Indonesia Terhadap Perbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), h. 37-38. 
7
Mahmud Muhammad Bablily, Etika Bisnis: Studi Kajian Konsep Perekonomian Menurut al-
Qur'an dan as-Sunnah, terj. Rosihin A. Ghani, (Solo: Ramadhani, 1990), h. 15. 
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dikutip Muslim H. Kara, struktur sistem ekonomi Islam didasarkan pada empat 
kaidah struktural, yaitu : (1) trusteeship of man (perwalian manusia);  (2) cooperation 
(kerja sama);  (3) limite private property (pemilikan pribadi yang terbatas); dan (4) 
state enterprise (perusahaan negara).
8
 
Prinsip ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul Alam Choudhury, dalam 
bukunya, Constributions to Islamic Economic Theory sebagaimana dikutip Muslim 
H. Kara, mengemukakan bahwa : 
Ekonomi Islam menurutnya didasarkan pada tiga prinsip, yaitu: 
(1) the principle of tawheed and brotherhood (prinsip tauhid dan 
persaudaraan), (2) the principle of work and productivity (prinsip 
kerja dan produktifitas), dan (3) the principle of distributional equity (prinsip 
pemerataan dalam distribusi).
9
 
Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islam didasarkan atas lima 
nilai universal, yakni tauhid, keadilan, kenabian, khilafah, dan Ma'ad (hasil).
10
   
Menurut Metwally yang dikutip Zainul Arifin,
11
 prinsip-prinsip ekonomi 
Islam itu secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai pemberian 
atau titipan Tuhan kepada manusia. Manusia harus memanfaatkannya seefisien 
dan seoptimal mungkin dalam produksi guna memenuhi kesejahteraan bersama di 
                                                             
8
Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pemerintah 
Indonesia Terhadap Perbankan Syariah, h. 38. 
9
Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pemerintah 
Indonesia Terhadap Perbankan Syariah, h. 38. 
10
Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: III T Indonesia, 2002), h. 17. 
11
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari'ah, (Jakarta: Alvabet, 2003), h. 13. 
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dunia, yaitu untuk diri sendiri dan untuk orang lain. Namun yang terpenting adalah 
bahwa kegiatan tersebut akan dipertanggung-jawabkan di akhirat nanti. 
b. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu, termasuk 
kepemilikan alat produksi dan faktor produksi. Pertama, kepemilikan individu 
dibatasi oleh kepentingan masyarakat, dan kedua, Islam menolak setiap 
pendapatan yang diperoleh secara tidak sah, apalagi usaha yang menghancurkan 
masyarakat. 
c. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama. Seorang Muslim, 
apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuat keuntungan  dan  
sebagainya,  harus  berpegang  pada  tuntunan  Allah  Swt  
Sebagaimana dalam Al Qur'an QS. An Nisa/4:29, sebagai berikut : 
                            
                       
      
Terjemahan : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
12
 
d. Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai kapital produktif yang, akan 
meningkatkan besaran produk nasional dan meningkatkan kesejahteraan 
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Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah, QS. An Nisa/4:29 h. 83. 
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masyarakat. Al Qur'an  mengungkapkan bahwa "Apa yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya sebagai harta rampasan dari penduduk negeri-negeri itu, adalah untuk 
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an QS. Al 
Hasyr/59:7 sebagai berikut: 
                          
                      
                        
       
 
Terjemahan: 
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.
13
  
Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi 
kekayaan yang dikuasai oleh beberapa orang saja. Konsep ini berlawanan dengan 
sistem ekonomi kapitalis, dimana kepemilikan industri didominasi oleh monopoli dan 
oligopoli, tidak terkecuali industri yang merupakan kepentingan umum.  
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Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al Hasyr/59:7 h. 546.  
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e. Islam menjamin kepemilikan masyarakat, dan penggunaannya 
direncanakan untuk kepentingan orang banyak. Prinsip ini didasari Sunnah 
Rasulullah yang menyatakan bahwa, "Masyarakat punya hak yang sama atas air, 
padang rumput dan api." Sunnah Rasulullah tersebut menghendaki semua industri 
ekstraktif yang ada hubungannya dengan produksi air, bahan tambang, bahkan 
bahan makanan, harus dikelola oleh negara. Demikian juga berbagai macam bahan 
bakar untuk keperluan dalam negeri dan industri tidak boleh dikuasai oleh 
individu.  
f. Seorang Muslim harus takut kepada Allah dan hari akhirat, sebagaimana firman 
Allah dalam Al Qur'an QS. Al Baqarah/2: 281, Sebagai berikut : 
                        
          
Terjemahan : 
Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu 
kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terhadap apa yang telahdikerjakannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).
14
 
Oleh karena itu Islam mencela keuntungan yang berlebihan, perdagangan 
yang tidak jujur, perlakuan yang tidak adil, dan semua bentuk diskriminasi dan 
penindasan. 
g. Seorang Muslim yang kekayaannya melebihi ukuran tertentu (nisab) diwajibkan 
membayar zakat. Zakat merupakan alat distribusi sebagian kekayaan orang kaya 
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Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al Baqarah/2:281 h. 47. 
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(sebagai sanksi atas penguasaan harta tersebut), yang ditujukan untuk orang 
miskin dan mereka yang membutuhkan. Menurut pendapat para ulama, zakat 
dikenakan 2,5% (dua setengah persen) untuk semua kekayaan yang tidak produktif 
(idle assets), termasuk di dalamnya adalah uang kas, deposito, emas, perak dan 
permata, pendapatan bersih dari transaksi (net earning from transaction), dan 10% 
(sepuluh persen) dari pendapatan bersih investasi. 
h. Islam melarang setiap pembayaran bunga (riba) atas berbagai bentuk pinjaman, 
apakah pinjaman itu berasal dari teman, perusahaan perorangan, pemerintah 
ataupun institusi lainnya. Al Qur'an secara bertahap namun jelas dan tegas 
memperingatkan kita tentang bunga. 
3. Karakteristik dan tujuan ekonomi Islam 
Sumber karakteristik ekonomi Islam adalah Islam itu sendiri yang meliputi 
tiga asas pokok. Ketiganya secara asas dan bersama mengatur teori ekonomi dalam 
Islam, yaitu asas akidah, akhlak, dan asas hukum (muamalah).
15
Asas-asas ekonomi 
Islam digunakan untuk membangun sistem ekonomi, dan sistem ekonomi Islam 
tersebut berdiri diatas tiga asas (fundamental) yaitu: bagaimana harta diperoleh yakni 
menyangkut hak milik (tamalluk), pengelolaan (tasharruf) hak milik, serta distribusi 
kekayaan ditengah masyarakat.
16
 
Tujuan ekonomi Islam yaitu mewujudkan tingkat pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang dan memaksimalkan kesejahteraan manusia (falah). Falah berarti 
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 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam,  h. 18. 
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 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
h.32. 
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terpenuhinya kebutuhan individu masyarakat dengan tidak mengabaikan 
keseimbangan makro ekonomi (kepentingan sosial), keseimbangan ekologi dan tetap 
memperhatikan nilai-nilai keluarga dan norma-norma.
17
  
Konsep ekonomi syariah sesungguhnya tetap bermuara pada tujuan utama 
syariah itu sendiri. Menurut Imam Al-Ghazali tujuan utama syariah adalah 
mendorong kesejahteraan manusia, yang terletak dalam perlindungan terhadap 
agama, diri, akal, keturunan, harta benda. Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan 
dasar manusia yang ideal. Dalam konteks ekonomi kerakyatan berbasis syariah hasil 
akhir yang dicapai dari program maupun kegiatan ekonomi masyarakat adalah 
terpenuhinya kebutuhan dasar tersebut. 
4. Sistem Ekonomi Islam 
Sistem didefinisikan sebagai suatu organisasi berbagai unsur yang saling 
berhubungan satu sama lain. Unsur-unsur tersebut juga saling mempengaruhi, dan 
saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu Dengan pemahaman semacam 
itu, maka kita bisa menyebutkan bahwa  sistem ekonomi merupakan organisasi yang 
terdiri dan bagian-bagian yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan ekonomi.
18
 
Secara sederhana sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang 
didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sumber dari keseluruhan nilai tersebut 
sudah tentu Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma dan qiyas. Nilai-nilai sistem ekonomi Islam 
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 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Ekonisia, 2005), h.5. 
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Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 11. 
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ini merupakan bagian integral dari keseluruhan ajaran Islam yang komprehensif dan 
telah dinyatakan Allah SWT. sebagai ajaran yang sempurna (QS. Al-Ma'idah/5:3).
19
  
  Karena didasarkan pada nilai-nilai Ilahiah, sistem ekonomi Islam tentu saja 
akan berbeda dengan sistem ekonomi kapitalis yang didasarkan pada ajaran 
kapitalisme, dan juga berbeda dengan sistem ekonomi sosialis yang didasarkan pada 
ajaran sosialisme. Memang, dalam beberapa hal, sistem ekonomi Islam merupakan 
kompromi antara kedua sistem tersebut, namun dalam banyak hal sistem ekonomi 
Islam berbeda sama sekali dengan kedua sistem tersebut. Sistem ekonomi Islam 
memiliki sifat-sifat baik dari kapitalisme dan sosialisme, namun terlepas dari sifat 
buruknya.
20
 
 Sedangkan sumber karakteristik Ekonomi Islam adalah Islam itu 
sendiri yang meliputi tiga asas pokok. Ketiganya secara asasi dan bersama 
mengatur teori ekonomi dalam Islam, yaitu asas akidah, akhlak dan asas 
hukum (muamalah).
21
 
Pada dasarnya sistem ekonomi Islam berbeda dari sistem-sistem 
ekonomi kapitalis dan sosialis, dan dalam beberapa hal merupakan 
pertentangan antara keduanya dan berada di antara kedua ekstrim tersebut. 
Sistem ekonomi Islam memiliki kebaikan-kebaikan yang ada pada sistem 
ekonomi kapitalis dan sosialis, tetapi bebas daripada kelemahan yang terdapat pada 
kedua sistem tersebut. Hubungan antara individu dalam sistem ekonomi Islam cukup 
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tersusun sehingga saling membantu dan kerjasama diutamakan dari persaingan dan 
permusuhan sesama mereka. Untuk tujuan tersebut, sistem ekonomi Islam bukan saja 
menyediakan individu kemudahan dalam bidang ekonomi dan sosial bahkan juga 
memberikan mereka juga pendidikan moral dan latihan tertentu yang membuat 
mereka merasa bertanggungjawab untuk membantu rekan-rekan sekerja dalam 
mencapai keinginan mereka atau sekurang-kurangnya tidak menghalangi mereka 
dalam usahanya untuk hidup.
22
 
 
B.  Organisasi 
 
1. Definisi Organisasi  
Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa yunani) yang 
berarti alat. Oleh karena itu kita dapat mendefinisikan organisasi sebagai sebuah 
wadah yang memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu memberikan 
serta mewujudkan  keinginan berbagai berbagai pihak dan tak terkecuali kepuasan 
bagi pemiliknya. Stephen P. Robbins mendefinisikan organisasi adalah kesatuan 
(entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif 
dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk 
mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.
23
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Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, terj. Soerojo dan Nastangin, Jilid Ī 
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Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih dapat 
meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-
sendiri. Organisasi merupakan suatu unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua 
orang, berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.
24
 
Organisasi adalah unit sosial yang secara sadar dikoordinasikan, terdiri dari 2 
orang atau lebih yang berfungi secara relatif berkelanjutan untuk mencapai tujuan 
bersama atau serangkaian tujuan (Robbins dan Judge, 2011:39). Sedangkan 
Greenberg dan Baron (2003: 3) berpendapat bahwa organisasi adalah sistem sosial 
yang terstruktur terdiri dari kelompok dan individu bekerja bersama untuk mencapai 
beberapa sasaran yang disepakati.
25
 
2. Perilaku Organisasi 
Dari tahun 1930-an sampai dengan tahun 1960-an perilaku organisasi dikenal 
dengan sebutan hubungan manusiawi, berdasarkan penelitian Mayo dan 
Roethlisberger yang dimulai dalam tahun 1920-an. Dalam tahun-tahun selanjutnya 
penelitian dan pengkajian tentang perilaku organisasi semakin banyak dilakukan.  
Perilaku organisasi adalah telaah dan penerapan pengetahuan tentang bagaimana 
orang-orang bertindak di dalam organisasi.
26
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C. Peran Stakeholders dan Organisasi Ekonomi Islam Dalam Pengembangan 
Ekonomi Islam 
 
Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia dalam banyak penelitian yang 
sudah dilakukan lebih kepada perkembangan perbankan syariah, meskipun ini hanya 
menjadi salahsatu instrumen dalam pengembangan ekonomi syariah, perbankan 
syariah mampu menjadi barometer dalam perkembangan ekonomi syariah itu sendiri. 
Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia anatara lain ditandai dengan 
munculnya Bank Muamalat Indonesia, sebagai bank yang beroperasi dengan sistem 
syariah pertama di Indonesia merupakan suatu perwujudan dari permintaan 
masyarakat yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang selain 
menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip 
syariah. Kemunculan bank syariah kemudian diikuti dengan kemunculan lembaga 
keluangan syariah lainnnya, seperti asuransi syariah, pegadaian syariah, saham 
syariah, dan lain-lain. 
Perkembangan ekonomi Islam baik sebagai ilmu maupun sebagai sebuah 
sistem ekonomi yang telah mendapat banyak sambutan positif di tingkat global. 
Berbagai pusat studi maupun program pendidikan ditawarkan di berbagai kampus 
favorit dunia untuk membentuk sumber daya insani di bidang ekonomi Islam. 
Khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan berbagai perguruan tinggi negeri maupun 
swasta yang berbasis Islam dan umum berbondong-bondong membuka program studi 
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di bidang ekonomi syariah seperti hukum ekonomi syariah, ekonomi syariah, 
perbankan syariah, dan lain-lain. 
Dalam pembumian ekonomi syariah perlu diperhatikan beberapa hal berikut. 
Pertama, peranan pemerintah menjadi penting, tidak saja dari segi regulasi dan legal 
formal, tetapi juga keberpihakan yang riil kepada lembaga perbankan dan keuangan 
syariah dalam kebijakan ekonomi dan pembangunan, seperti suntikan modal, 
pembiayaan proyek pembangunan, tabungan dan setoran haji, pendirian Asuransi dan 
Bank BUMN Syariah, dsb. Kedua, Harus diakui bahwa, pembumian ekonomi 
syariah, tidak hanya bisa bergantung pada lembaga keuangan syariah itu sendiri, tidak 
juga hanya bergantung pada peran pakar seperti IAEI (Ikatan Ahli Ekonomi Islam), 
tetapi semua steakholder harus bekerjasama dan bersinergi secara solid, sistematis 
dan terencana baik pemerintah (Depkeu, BI, Departemen terkait), ulama,  parlemen 
(DPR/DPRD), perguruan tinggi, pengusaha (hartawan muslim), ormas Islam dan 
masyarakat Islam pada umumnya. Mereka harus bersinergi  melakukan berbagai 
upaya terobosan  untuk mempercepat perkembangan ekonomi. Ketiga, Sosialisasi dan 
edukasi masyarakat tentang ekonomi syariah harus terus-menerus dilakukan, karena 
tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang ekonomi syariah masih 
sangat rendah. Di sinilah peran strategis Indonesia Syariah Expo (ISE) yang digelar 
oleh Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) bersama elemen-elemen Ekonomi Syariah 
lainnya, seperti Dewan Syariah Nasional (DSN), Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI), 
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Forum Dosen Ekonomi dan Bisnis Islam (FORDEBI), Pusat Kajian Ekonomi Syariah 
(PKES),  dan Asosiasi Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO).
27
 
Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAEI) adalah organisasi para akademisi 
dan praktisi untuk melakukan pengkajian, pengembangan, pendidikan dan sosialisaasi 
Ekonomi Islam. IAEI dideklarasikan pada tanggal 3 Maret 2004 di Kampus 
Universitas Indonesia Salemba, setelah sehari sebelumnya menyelenggarakan 
Konvensi Nasional Ekonomi Islam di Istana Wakil Presiden RI, Jakarta. IAEI 
dideklarasikan oleh para akademisi dan praktisi Ekonomi Islam di Indonesia. Tokoh-
tokoh yang ikut menandatangani deklarasi IAEI, antara lain adalah : Burhanuddin 
Adullah (Gubernur BI), Ketua Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI KH Ma’ruf 
Amin, Ketua BAZNAS Achmad Subianto, Ketua PSTTI PPsTUI Mustafa Edwin 
Nasution, Pakar Ekonomi Unhas Prof. Dr. Halide dan Dirut BMI A. Riawan Amin. 
Sebagai organisasi para akademisi dan praktisi, IAEI bertujuan untuk membangun 
jaringan dan kerjasama dalam mengembangkan ekonomi Islam, baik nasional 
maupun Internasional. Untuk mencapai tujuan ini, IAEI mempunyai beberapa 
program kerja yang beberapa diantaranya telah direalisasikan dalam bentuk kegiatan-
kegiatan seperti : Simposium menyusun kurikulum ekonomi Islam untuk Program D 
III, S1, S2, S3.
28
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Forum Dosen Ekonomi dan Bisnis Islam (FORDEBI) merupakan wadah yang 
menghimpun kerjasama antara perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia untuk 
mendorong dan menciptakan akselarasi penyediaan sumber daya insani di bidang 
ekonomi Islam, manajemen dan bisnis Islam, dan akuntansi syariah. Untuk 
menciptaan akselarasi tersebut, FORDEBI menjadikan penyusunan kurikulum 
pendidikan yang siap pakai untuk perguruan tinggi sebagai agenda utamanya. 
Membangun kemitraan strategis, kerjasama kegiatan, dan penelitian dengan berbagai 
lembaga dan institusi baik di level nasional maupun internasional juga menjadi 
agenda penting FORDEBI. FORDEBI dilahirkan dari hasil Workshop Nasional 
Pertama Kurikulum Ekonomi Islam, Manajemen dan Bisnis Islam, dan Akuntansi 
Syariah yang digagas dan diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi Universitas 
Brawijaya, Malang pada 7-8 Mei 2010 dan diikuti oleh perwakilan perguruan tinggi 
di Indonesia.
29
 
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) adalah organisasi independen, dan tidak 
terafiliasi dengan salah satu partai politik atau Ormas tertentu, namun harus tetap 
menjalin kerjasama agar dapat diterima semua pihak. Pendiri MES adalah 
Perorangan, lembaga keuangan, lembaga pendidikan, lembaga kajian dan badan 
usaha yang tertarik untuk mengembangkan ekonomi syariah. MES berasaskan 
Syariah Islam, serta tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Republik Indonesia, sehingga terbuka bagi setiap warga negara tanpa memandang 
                                                             
29FORDEBI, ‘’About’’, Situs Resmi FORDEBI. http://fordebi.or.id/sample-page/ (24 Agustus 
2016). 
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keyakinan agamanya. Didirikan berdasarkan Akta No. 03 tanggal 22 Februari 2010 
dan diperbaharui di dalam Akta No. 02 tanggal 16 April 2010 yang dibuat dihadapan 
Notaris Rini Martini Dahliani, SH, di Jakarta, akta mana telah memperoleh 
persetujuan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-70.AH.01.06, tertanggal 25 Mei 2010 tentang 
Pengesahan Perkumpulan dan telah dimasukkan dalam tambahan berita negara No. 
47 tanggal 14 April 2011. Penggerak MES adalah mereka yang kreatif dan punya 
program-program unggulan. MES menjadi mitra pemerintah (legislatif dan eksekutif) 
dan juga Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan dalam mengembangkan 
ekonomi syariah. Bersama-sama dengan Majelis Ulama Indonesia untuk mendorong 
pemerintah untuk mewujudkan Indonesia sebagai Pusat Keuangan Syariah Dunia.
30
 
Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) sebagai organisasi 
mahasiswa pertama di Indonesia bahkan dunia yang fokus pada pengembangan 
ekonomi syariah. Menjadi pelopor dan asosiasi mahasiswa di bidang ekonomi Islam 
terbesar di Indonesia bahkan dunia, sudah banyak yang dilakukan FoSSEI dalam 
membumikan ajaran Islam di bidang ekonomi, baik dalam tataran akademis maupun 
praktis.  
FoSSEI adalah wadah silaturahim tingkat nasional yang mengakomodir 
mahasiswa pencinta ekonomi Islam yang tergabung dalam Kelompok Studi Ekonomi 
Islam (KSEI) di masing-masing kampus di seluruh Indonesia. Di samping itu, bentuk 
                                                             
30
 MES, ‘’Sejarah’’, Situs Resmi MES. http://www.ekonomisyariah.org/sejarah (24 Agustus 
2016). 
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kegiatan FoSSEI adalah agenda nasional yang merupakan agenda tahunan yang 
dilaksanakan sesuai dengan amanat Munas FoSSEI. Organisasi didirikan untuk 
mengisi peran dalam berbagai aspek yang dinilai masih kosong. Berkenaan dengan 
eksistensinya, sebuah organisasi akan muncul dan semakin tampak di permukaan 
berdasar dari kerjasama yang dijalin dengan berbagai pihak sehingga menebar 
manfaat. Di usianya yang ke-15 tahun ini, FoSSEI kini menghimpun 16 Regional di 
Indonesia yang mencakup 157 KSEI yang tersebar dari ujung timur hingga barat 
Indonesia. Ada sekitar 7000 kader FoSSEI yang kini aktif sebagai SDM yang siap 
mewarnai industri, pemerintahan, maupun filantropi dengan ekonomi Islam.
31
 
Sebagai organisasi kemahasiswaan tidak jauh dari sifat ilmiah. Sepatutnya 
seorang mahasiswa senantiasa menuntut ilmu. Jauh sebelumnya seorang hamba 
diperintahkan oleh Allah SWT.. untuk senantiasa belajar dan menuntut ilmu 
sebagaimana dalam Firman Allah SWT.. dijelaskan dalam QS. Al’Alaq/96:1-5, 
sebagai berikut: 
                                   
                               
Terjemahan:  
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah. (4) yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
(5)  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
                                                             
31FoSSEI, ‘’Mengenai FoSSEI’’, Situs Resmi FoSSEI. http://fossei.org/profile-2/ (20 Juli 
2016). 
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Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada hamba-
Nya untuk membaca. Membaca dalam ayat ini memiliki makna belajar dan melihat. 
Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk terus belajar dan melihat baik dalam 
bentuk tekstual dan kontekstual. Ayat ini berkaitan dengan fungsi dan tujuan dari 
FoSSEI sebagai organisasi kemahasiswaan dalam melakukan pengkajian dan 
pengembangan keilmuan. Pengkajian dan pengembangan keilmuan yang dilakukan 
FoSSEI yaitu dibidang ekonomi Islam. 
Beberapa agenda nasional yang diadakan setiap tahun adalah sebagai berikut : 
1. Temu Ilmiah Nasional 
Agenda ini merupakan perhelatan keilmuan ekonomi Islam terbesar yang 
diselenggarakan oleh FoSSEI selama empat belas kali di lebih dari sepuluh 
kampus tuan rumah penyelenggara.  
2. Kampanye Nasional  
Kampanye Nasional (Kamnas) merupakan rangkaian kegiatan sosialisasi 
ekonomi Islam secara besar-besaran dan langsung kepada masyarakat umum 
dalam rangka memperingati Milad FoSSEI. Kegiatan ini diselenggarakan 
pertama kali pada tahun 2005 di masa kepengurusan Presidium Nasional 
FoSSEI 2004-2005 dan terus berlangsung hingga saat ini dengan mengangkat 
tema yang berbeda setiap tahunnya. Kegiatan kampanye ini dilakukan secara 
simultan oleh seluruh aktivis FoSSEI di setiap wilayah Indonesia dengan 
dikoordinasi oleh Koordinator Regional di setiap regionalnya. Acara puncak 
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Kamnas biasa diperingati di Jakarta dalam bentuk Long March, Word of 
Mouth, Sosialisasi Ekonomi Islam di Desa Binaan, Sosialisasi Ekonomi Islam 
di Sekolah Binaan, dan Propaganda Media. 
3. National Training For Trainers 
National Training for Trainers (NTT) adalah agenda training ekonomi Islam 
yang bertujuan untuk pemerataan keilmuan ekonomi Islam di seluruh KSEI di 
Indonesia. Demand akan mentor ekonomi Islam yang tinggi saat ini masih 
belum terpenuhi oleh supply mentor yang tersedia, terutama di daerah-daerah 
pelosok yang jauh dari ibukota. Melihat gap seperti ini, maka kader-kader 
terbaik FoSSEI perlu mendapatkan pembekalan mengenai materi ekonomi 
Islam dan softskill sebagai seorang mentor/trainer. Tahun 2015 adalah tahun 
pertama dilaksanakannya NTT dengan jumlah peserta mencapai 150 orang 
perwakilan setiap KSEI di seluruh Indonesia dengan hasil yang cukup 
memuaskan. Di tahun 2016, melihat keberhasilan tahun lalu dan masih 
tingginya kebutuhan akan trainer, NTT akan diselenggarakan setidaknya 
sebanyak tiga kali. 
4. Musyawarah dan Rapat Kerja Nasional 
Musyawarah & Rapat Kerja Nasional (Munas & Rakernas) adalah agenda 
penutup kepengurusan FoSSEI periode 2016 yang berisi Laporan 
Pertanggungjawaban Presidium Nasional 2016, Pemilihan Presidium Nasional 
2017 serta perumusan strategi, kebijakan dan program FoSSEI 2017. Agenda 
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Munas & Rakernas dikemas menjadi ajang apresiasi bagi KSEI dan FoSSEI 
Regional setelah menjalani masa amanah selama satu tahun kepengurusan. 
Agenda nasional ini menjadi ajang silaturahim dan konsolidasi kader ekonomi 
Islam seluruh Indonesia dalam rangka mempererat semangat dan orientasi dalam 
melakukan pengkajian, pendalaman dan penyebaran ekonomi Islam ke seluruh 
penjuru. 
 
D. Kerangka Konseptual 
 
Di era globalisasi sekarang ini telah banyak muncul persoalan-persoalan 
khususnya di bidang ekonomi. Beberapa sistem perekonomian yang dianut oleh 
negara-negara maju pun belum mampu mengatasi persoalan ekonomi yang ada saat 
ini. Oleh karena itu ekonomi Islam hadir sebagai solusi yang di harap mampu 
mengatasi persoalan ekonomi yang ada. Berbagai pengembangan terus dilakukan 
agar ekonomi Islam dapat menjadi solusi keberlangsungan hidup masyarakat dan 
dapat diimplementasikan ditengah-tengah masyarakat. 
Beberapa stakeholder ekonomi syariah seperti pemerintah, departemen terkait, 
BI, OJK, Depkeu, LKS, Ormas Islam, pengusaha, asosiasi ekonomi syariah (IAEI, 
MES, ASBISINDO, PKES, ABSINDO, DSN, FoSSEI), dan lain-lain. Seluruh 
stakeholder harus bersinergi secara solid, sistematis, dan terencana dalam melakukan 
pengembangan dan pembumian ekonomi Islam agar dapat dirasakan oleh masyarakat. 
Sebagai lembaga yang bergerak di bidang ekonomi Islam tentu harus mempunyai 
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peran dalam pengembangan ekonomi Islam. Untuk lebih jelasnya kerangka 
konseptual dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
Dari gambar konseptual di atas menjelaskan bahwa lembaga yang diteliti 
adalah FoSSEI Sul-Sel, dimana penelitian ini berpusat pada peran FoSSEI Sul-Sel 
dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel. Pengembangan ekonomi 
Islam yang dilakukan melalui program kerja yang dijalankan. Program kerja yang 
dilaksanakan mendukung proses pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel baik dalam 
tataran keilmuan dan praktis. 
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BAB III 
 
 METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat dekriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (prespektif subyek) lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
1
 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka berakhir 
dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara mendalam. 
Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan menentukan persepsi, 
pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara 
langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakatan dari interview 
atau responden.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar atau di sekretariat Forum 
Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) Sul-Sel. Adapun waktu pengambilan data 
                                                             
1
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 4. 
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penelitian Insya Allah dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan dimulai bulan 
Oktober 2016. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah deskriptif analitis. Yaitu 
penelitian yang didasarkan pada pemecahan masalah berdasarkan fakta-fakta dan 
kenyataan-kenyataan yang ada pada saat sekarang, serta memusatkan pada masalah 
aktual yang terjadi pada saat penelitian.  
Menurut Soegiyono (2009) metode deskriptif analitis merupakan metode yang 
bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu obyek penelitian 
yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan 
yang berlaku umum. 
Penggunaan metode deskriptif analitis didasarkan pada asumsi bahwa 
penelitian ini bermaksud  untuk mendapatkan keterangan atau gambar  secara aktual 
dan faktual terhadap gejala sosial, dalam arti bahwa penelitian tersebut memusatkan 
pada permasalahan yang terjadi pada masa sekarang, yaitu memperoleh gambaran 
yang nyata mengenai peran FoSSEI SulSel dalam pengembangan ekonomi islam di 
SulSel. 
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C. Sumber Data 
 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian, 
peneliti mengkategorikan sumber data yang dijadikan sebagai bahan pembahasan dan 
penjelasan ini dengan dua kategori, yaitu : 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh lewat pengamatan langsung dengan 
narasumber. Dalam hal ini adalah mereka yang terlibat langsung di dalam 
FoSSEI Sul-Sel. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang diperole lewat 
dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, 
misalnya buku-buku, artikel, dan karya ilmiah. 
Data adalah hasil peneliti baik berupa fakta atau angka yang dapat dijadikan 
bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan yang dimaksud sumber data 
dalam penelitian kualitatif adalah subjek darimana data tersebut dapat di peroleh.
2
 
 
 
 
 
 
                                                             
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Edisi Revisi V, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h.107. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.
3
 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitan. 
Untuk memudahkan pembahasan yang dirumuskan dalam skrpsi ini 
dibutuhkan suatu metode penelitian, dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Wawancara. Yang dimaksud dengan wawancara  adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interview guide (panduan wawancara).
4
 
Sedangkan menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar wawancara 
adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung, sehingga 
mendapatkan data yang diperlukan.
5
 Dalam hal ini metode wawacara yang 
penulis gunakan adalah metode wawancara mendalam, yaitu memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
                                                             
3
Moh. Natsir, Metode Penelitian . (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 174. 
4
Moh. Natsir,Metode Penlitian, h. 193. 
5
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Peneltian Sosial, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 57. 
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atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
6
 
Informan dalam penelitian ini adalah semua Koordinator Regional FoSSEI Sul-
Sel dari tahun 2010-2016, beberapa ketua kelompok studi ekonomi Islam di 
Sul-Sel, dan departemen keilmuan FoSSEI Sul-Sel. 
2. Dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang yang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan 
harian, dan sebagainya. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan 
lebih kredibel/dapat dipercaya bila didukung dengan dokumentasi.  
3. Studi Pustaka. Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan 
melengkapi atau mencari data-data yang diperlukan peneliti dari literature, 
referensi, majalah, makalah, dan yang lainnya. 
4. Observasi. Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan 
yang diselidiki.
7
 Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut 
pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi 
                                                             
6
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, Jakarta: Prenada Media Group, 2007, h. 
111. 
7
Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 2003), h.21. 
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dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 
pengecap. Apa yang dikatakan itu merupakan pengamatan langsung. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam suatu 
penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak menetukan 
keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrumen penelitian yang 
digunakan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari penelitian itu sendiri. 
Sehingga nantinya dalam merangkum permasalahan. Adapun alat-alat penelitian yang 
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara mendalam 
2. Pedoman observasi 
3. Alat perekam 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekakan analisisnya pada proses penyimpulan induktif 
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 
menggunakan logika ilmiah, serta penekannya adalah pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir dan argumentatif. Dalam rangka 
menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi 
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acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan 
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, sebagai berikut:
8
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.: Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
1. Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan kemudian 
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap penelitian 
untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data sesuai 
dengan yang diharapkan. ataupun dengan menelaah literatur-literatur yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari pengumpulan data. 
3. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk teks 
naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam pemahaman 
                                                             
8
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods). 
(Bandung: Alfabeta, 2013). h.335. 
 
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
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penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian 
penjelasan. 
Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada 
catatan-catatan data yang didapatkan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan menelaah secara kritis dan 
mendalam mengenai peran FoSSEI SulSel dalam pengembangan ekonomi Islam di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dalam penelitian kualitatif maka 
harus didukung dengan data yang tepat pula. Derajat kepercayaan menggambarkan 
kesesuaian konsep penelitian dengan konsep yang ada pada sasaran penelitian. 
Beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk memperoleh kepercayaan antara lain: 
1. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di 
lapangan. 
2. Mengadakan keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di 
lapangan. 
3. Melakukan trianggulasi data yaitu mengecek kebenaran data dengan cara 
membanding data dengan sumber lain. 
Data yang diperoleh dari informasi perlu diteliti kebenarannya dengan cara 
melakukan perbandingan data yang diperoleh dari informasi yang lain. Keabsahan 
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data dalam penelitian ini diperiksa dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik penilaian 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan sebagai pembanding data-data tersebut.
9
 
Adapun teknik trianggulasi yang sering digunakan adalah teknik trianggulasi 
sumber data, trianggulasi teori, trianggulasi metode, dan trianggulasi peneliti. 
Berdasarkan teknik-teknik trianggulasi di atas maka untuk menguji keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi sumber data yaitu data akan 
diperolah dan informasi anggota FoSSEI Sul-Sel. 
                                                             
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 
h.178. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Profil Umum Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) 
Perkembangan ekonomi Islam di kalangan mahasiswa sudah terlihat dari 
sebelum tahun 2000 dimana terdapat kajian-kajian ekonomi Islam seperti di 
Universitas Indonesia, Universitas Diponegoro, Universitas Gajah Mada, Universitas 
Brawijaya, Universitas Padjadjaran dan beberapa universitas-universitas lainnya di 
Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa muslim yang konsen 
terhadap ekonomi Islam sudah dapat menunjukkan eksistensinya dalam 
perkembangan ekonomi Islam di Indonesia. Pada bulan Januari tahun 2000 yang 
diprakarsai oleh Universitas Diponegoro melakukan inisitif untuk mengundang UI, 
Unpad, UGM, Unibraw, UNS dan Unair untuk membicarakan jaringan bersama 
kajian ekonomi islam. Pertemuan pertama di lakukan di Semarang yang dihadiri oleh 
enam perguruan tinggi ternama di Indonesia (Undip, UI, Unibraw, Unpad, UNS, 
UGM) menyepakati diperlukannya suatu wadah bersama dalam pergerakan ekonomi 
Islam di tingkat mahasiswa di Indonesia. Untuk menindaklanjuti pertemuan pertama 
maka diadakan pertemuan kedua di Universirtas Indonesia, pertemuan ini dihadiri 
oleh lima perguruan tinggi. Pada pertemuan kedua ini di Jakarta menghasilkan bentuk 
dan mekanisme wadah organisasi yang akan dibentuk.  
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Pada tanggal 11-13 Mei 2000 diadakan Kongres Kelompok Studi Ekonomi 
Islam (KoKaSEI) pertama di Universitas Diponegoro – Semarang, bertempat di Balai 
Latihan Koperasi (BALATKOP Semarang. Pertemuan ini dihadiri 70 universitas 
yang ada di Indonesia, dan berdasarkan aspirasi peserta nama KoKaSEI diganti 
menjadi Munas KSEI (Musyawarah Nasional Kelompok Studi Ekonomi Islam). Hasil 
Munas KSEI menghasilkan kepakatan dan dideklarasikannya wadah bersama 
bernama FoSSEI (Forum Silaturahmi Studi Ekonomi Islam) pada tanggal 13 Mei 
2000, dan juga dihasilkan badan pekerja untuk menyelenggarakan Munas I FoSSEI. 
Maka, Munas I FoSSEI pada bulan April 2001 diselenggarakan oleh IAIN Syarif 
Hidayatullah di Ragunan Jakarta, dihadiri oleh + 40 perguruan tinggi di Indonesia.  
Pada Munas I ini telah Terpilih 5 orang Presidium yang bertugas untuk menjalankan 
rekomendasi MUNAS.  
Salah satu rekomendasi dari Munas I FoSSEI yaitu dilaksanakannya Temu 
Ilmiah Nasional I FoSSEI di Universitas Padjajaran – Bandung, acara ini berlangsung 
pada tanggal 4-6 Mei 2002 bertempat di Wisma KORPRI Bandung. Pada Munas II 
FoSSEI berikutnya telah diselenggarakan oleh Universitas Brawijaya di Malang-Jawa 
Timur. Munas tersebut dihadiri oleh 40 perguruan tinggi se-Indonesia. Pada 
pertemuan Temu Ilmiah Nasional (TEMILNAS) II FoSSEI berikutnya yang juga 
merupakan rekomendasi dari Munas II Malang telah diselenggarakan oleh Institut 
Pertanian Bogor (IPB) yang dihadiri lebih kurang 47 perguruan tinggi se- Indonesia 
pada tanggal 15-17 Februari 2003. Bulan Juli 2003 berlangsung Munas III FoSSEI 
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yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Kalimantan – Banjarmasin (Kalimantan 
Selatan).Sedangkan pada bulan 12 - 15 Juli 2004 telah berhasil dilaksanakan Munas 
IV FoSSEI di Diklat Telkom, Geger Kalong, Bandung. Pada saat bersamaan juga 
para alumni FoSSEI mendeklarasikan Korp Alumni FoSSEI (KA-FoSSEI) pada 
tanggal 11 Julio 2004. Dan paling lambat bulan Desember 2004 telah dilaksanakan 
Munas I KA-FoSSEI. 
FoSSEI (Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam) adalah wadah silaturahim 
tingkat nasional yang mengakomodir mahasiswa pencinta ekonomi Islam yang 
tergabung dalam Kelompok Studi Ekonomi Islam (KSEI) di masing-masing kampus 
di seluruh Indonesia. 
Menjadi pelopor dan asosiasi mahasiswa di bidang ekonomi Islam terbesar di 
Indonesia bahkan dunia, sudah banyak yang dilakukan FoSSEI dalam membumikan 
ajaran Islam di bidang ekonomi, baik dalam tataran akademis maupun praktis. 
Di usianya yang ke-15 tahun, FoSSEI kini menghimpun 14 Regional di 
Indonesia yang mencakup 157 KSEI yang tersebar dari ujung timur hingga barat 
Indonesia. Ada sekitar 7000 kader FoSSEI yang kini aktif sebagai SDM yang siap 
mewarnai industri, pemerintahan, maupun filantropi dengan ekonomi Islam. 
2. Capaian Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) 
Organisasi didirikan untuk mengisi peran dalam berbagai aspek yang dinilai 
masih kosong. Berkenaan dengan eksistensinya, sebuah organisasi akan muncul dan 
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semakin tampak di permukaan berdasar dari kerjasama yang dijalin dengan berbagai 
pihak sehingga menebar manfaat. 
FoSSEI sebagai organisasi yang memiliki fokus Pengembangan Ekonomi 
Islam di Indonesia telah dapat menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, yang 
sebarannya bermacam-macam seperti perusahaan swasta, lembaga keuangan negara, 
dan masih banyak lagi. Sementara itu, bentuk kerjasama yang dilakukan berupa 
pengembangan di bidang riset ekonomi Islam seperti yang dilakukan bersama DPBS 
Otoritas Jasa Keuangan melalui FREKS dan DPMS dalam bidang riset awareness 
pasar modal, training kader FoSSEI, roadshow Sekolah Pasar Modal Syariah bersama 
IDX, program pengembangan BMT bersama Absindo, dan training maupun 
workshop mengenai kesiapan SDM di industri perbankan syariah bersama Muamalat 
Institut, BSM, dan CIMB Niaga Syariah. 
Di samping itu, bentuk kegiatan FoSSEI adalah agenda nasional yang 
merupakan agenda tahunan yang dilaksanakan sesuai dengan amanat Munas FoSSEI. 
Agenda Nasional terdiri dari : 
a. Temu Ilmiah Nasional : Agenda ini merupakan perhelatan keilmuan ekonomi 
Islam terbesar yang diselenggarakan oleh FoSSEI selama empat belas kali di lebih 
dari sepuluh kampus tuan rumah penyelenggara. Tahun 2016, Temu Ilmiah 
Nasional (Temilnas) mengangkat tema “Revitalisasi Modal Sosial dalam 
Pembangunan Ekonomi Desa” yang nantinya akan diturunkan ke dalam sub-
kegiatan rangkaian Temilnas XV 2016, di antaranya Olimpiade Ekonomi Islam, 
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Symposium, Seminar Nasional dan Internasional, Gathering KSEI Seluruh 
Indonesia, Sarasehan FoSSEI Bersama Alumni, Pameran/Bazaar, dan Field Trip. 
b. Kampanye Nasional: Kampanye Nasional (Kamnas) merupakan rangkaian 
kegiatan sosialisasi ekonomi Islam secara besar-besaran dan langsung kepada 
masyarakat umum dalam rangka memperingati Milad FoSSEI. Kegiatan ini 
diselenggarakan pertama kali pada tahun 2005 di masa kepengurusan Presidium 
Nasional FoSSEI 2004-2005 dan terus berlangsung hingga saat ini dengan 
mengangkat tema yang berbeda setiap tahunnya. Kegiatan kampanye ini dilakukan 
secara simultan oleh seluruh aktivis FoSSEI di setiap wilayah Indonesia dengan 
dikoordinasi oleh Koordinator Regional di setiap regionalnya. Acara puncak 
Kamnas biasa diperingati di Jakarta dalam bentuk Long March, Word of Mouth, 
Sosialisasi Ekonomi Islam di Desa Binaan, Sosialisasi Ekonomi Islam di Sekolah 
Binaan, dan Propaganda Media. 
c. National Training for Trainers : National Training for Trainers (NTT) adalah 
agenda training ekonomi Islam yang bertujuan untuk pemerataan keilmuan 
ekonomi Islam di seluruh KSEI di Indonesia. Demand akan mentor ekonomi Islam 
yang tinggi saat ini masih belum terpenuhi oleh supply mentor yang tersedia, 
terutama di daerah-daerah pelosok yang jauh dari ibukota. Melihat gap seperti ini, 
maka kader-kader terbaik FoSSEI perlu mendapatkan pembekalan mengenai 
materi ekonomi Islam dan softskill sebagai seorang mentor/trainer. Tahun 2015 
adalah tahun pertama dilaksanakannya NTT dengan jumlah peserta mencapai 150 
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orang perwakilan setiap KSEI di seluruh Indonesia dengan hasil yang cukup 
memuaskan. Di tahun 2016, melihat keberhasilan tahun lalu dan masih tingginya 
kebutuhan akan trainer, NTT akan diselenggarakan setidaknya sebanyak tiga kali. 
d. Musyawarah dan Rapat Kerja Nasional: Musyawarah dan Rapat Kerja Nasional 
(Munas dan Rakernas) adalah agenda penutup kepengurusan FoSSEI periode 2016 
yang berisi Laporan Pertanggungjawaban Presidium Nasional 2016, Pemilihan 
Presidium Nasional 2017 serta perumusan strategi, kebijakan dan program FoSSEI 
2017. Agenda Munas & Rakernas dikemas menjadi ajang apresiasi bagi KSEI dan 
FoSSEI Regional setelah menjalani masa amanah selama satu tahun kepengurusan. 
3. Sejarah Terbentuknya FoSSEI Regional Sul-Sel 
Kelompok studi ekonomi Islam (KSEI) di Provinsi Sulawesi Selatan yang 
pertama kali tergabung dalam FoSSEI adalah KSEI Forum Studi Ekonomi Islam 
Universitas Hasanuddin (KSEI FOSEI UNHAS). Pada tahun 2010, Ranto Ari 
Pratama selaku Ketua Umum dari KSEI FOSEI UNHAS pada saat itu  mendapat 
amanah dari FoSSEI Nasional untuk membentuk FoSSEI Regional Sul-Sel. Untuk 
membentuk FoSSEI Regional Sul-Sel harus memiliki beberapa KSEI agar gerakan 
ekonomi Islam yang dilakukan dapat lebih kuat dibandingkan hanya 1 atau 2 KSEI. 
Maka pada saat itu, Ranto dengan beberapa temannya berusaha membuka jaringan di 
beberapa universitas di Kota Makassar. Beberapa universitas yang bergabung pada 
saat itu, seperti Universitas Islam Negeri Alauddin, Universitas Muslim Indonesia, 
Universitas Indonesia Timur, Universitas Negeri Makassar, dan Sekolah Tinggi 
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Agama Islam Al-Azhar. Sebagai organisasi baru, FoSSEI Regional Sul-Sel belum 
mampu melaksanakan banyak kegiatan dalam gerakan ekonomi Islam. Kegiatan 
pertama yang dilaksanakan pada saat itu adalah Diklat Ekonomi Islam (DEI). Diklat 
tersebut diikuti oleh seluruh universitas yang tergabung dalam FoSSEI Regional Sul-
Sel. Beberapa kegiatan lain yang sempat dilaksanakan, seperti seminar ekonomi 
Islam, kajian-kajian di KSEI, dan aksi-aksi damai terkait ekonomi Islam.
1
 
 FoSSEI Regional Sul-Sel merupakan wujud perpanjangan tangan dari 
FoSSEI Nasional agar gerakan ekonomi Islam yang dicanangkan ditingkat nasional 
dapat terealisasi di beberapa daerah yang ada di Sul-Sel. Suatu pergerakan 
membutuhkan kekuatan dan kesatuan agar dapat bekerja lebih masif dan terstruktur. 
4. Visi 
Adapun Visi dari FoSSEI yaitu, Pembumian Ajaran Islam dalam Bidang Ekonomi. 
5. Misi 
Adapun Misi dari FoSSEI, yaitu : 
a. Pemberdayaan dan Pengembangan sistem ekonomi Islam dalam tataran keilmuan dan 
aplikasi. 
b. Menjalin ukhuwah Islamiyah antara kelompok-kelompok studi ekonomi Islam dan 
lembaga sejenis dengan berusaha membangun budaya Islamiyah, ilmiah dan profesional. 
 
 
                                                             
1
Ranto Ari Pratama, Koordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2010-2011, Wawancara, 
Makassar, 6 November 2016. 
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6. Struktur Organisasi 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi FoSSEI 
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7. Anggota FoSSEI Regional Sul-Sel 
Adapun anggota yang tergabung dalam Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam 
(FoSSEI) Regional Sul-Sel terdiri dari beberapa Kelompok Studi Ekonomi Islam 
(KSEI), seperti : 
a. KSEI Forum Kajian Ekonomi Syariah (FORKEIS) Universitas Islam Negeri 
Alauddin. 
b. KSEI Forum Studi Ekonomi Islam (FOSEI) Universitas Hasanuddin. 
c. KSEI Forum Studi Ekonomi Islam (FORSEI) Universitas Muslim Indonesia. 
d. KSEI Islamic Economic Learning Centre (IELC) STAI Al-Azhar. 
e. KSEI Forum Studi Ekonomi Syariah (FOSES) Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
f. KSEI Forum Ekonomi Syariah (FRESH) Universitas Muhammadiyah Parepare. 
g. KSEI Forum Mahasiswa Ekonomi Islam (RUMAH EKIS) STAIN Watampone. 
h. KSEI Sharia Economic Association (SEA) IAIN Palopo. 
 
B. Peran Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) Dalam 
Pengembangan Ekonomi Islam Di Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Roles atau peran dimaksudkan sebagai serangkaian pola perilaku yang 
diharapkan dihubungkan pada seseorang yang menguasai posisi tertentu dalam unit 
sosial. Tetapi kita perlu memainkan sejumlah peran yang berbeda, baik di dalam 
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maupun di luar pekerjaan. Kelompok yang berbeda memaksa kebutuhan peran yang 
berbeda pada individu.
2
 
Organisasi ekonomi Islam memiliki peran yang sama dalam pengembangan 
ekonomi Islam. Organisasi ekonomi Islam sebagai lembaga yang fokus pada 
pengembangan ekonomi Islam memiliki peran besar dalam rangka akselerasi 
pengembangan ekonomi Islam baik pengembangan di bidang pengkajian, pendidikan, 
penyediaan sumber daya insani yang handal, edukasi ekonomi Islam, dan sosialisasi 
ekonomi Islam. 
Sebuah organisasi yang baik adalah organisasi yang diisi oleh orang-orang 
yang memiliki visi dan misi yang jelas serta dalam diri mereka terkandung nilai-nilai 
kompetensi serta idealisme yang kuat. Tanpa itu semua maka memungkinkan 
organisasi tersebut hanya menjadi sebuah lembaga yang bersifat sementara saja.
3
  
Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan 
cukup berkembang dengan melihat data atau fenomena yang dikemukakan penulis di 
latar belakang. Perkembangan yang terjadi sangat dibantu oleh berbagai upaya 
pengembangan yang dilakukan oleh pihak pengambil kebijakan dan seluruh 
stakelholders ekonomi Islam di Sul-Sel. Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam 
(FoSSEI) sebagai organisasi kemahasiswaan pertama dan terbesar di Indonesia 
bahkan dunia yang fokus di bidang pengembangan ekonomi Islam memiliki peranan 
                                                             
2
Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, h.207-208.  
3
Irham Fahmi, Perilaku Organisasi Teori, Aplikasi, dan Kasus, h.8. 
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penting dalam pengembangan ekonomi Islam baik di tingkat mahasiswa, akademisi, 
maupun masyarakat. Untuk memperluas pengembangan ekonomi Islam di seluruh 
Indonesia khususnya di Sul-Sel maka FoSSEI membentuk jaringan sebagai 
perpanjangan tangan dalam gerakan yang dilakukan. Salah satunya FoSSEI Regional 
Sul-Sel dibentuk dalam rangka mendukung gerakan pengembangan ekonomi Islam di 
Sul-Sel. Terbentuknya FoSSEI Regional Sul-Sel tentu harus didukung dengan 
terbentuknya kelompok studi ekonomi Islam atau organisasi kajian ekonomi Islam di 
Sul-Sel. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara salah satu pelopor pendiri FoSSEI 
Regional Sul-Sel, Ranto Ari Pratama, S.E mengatakan:  
FoSSEI Regional Sul-Sel dibentuk dengan tujuan mempersatukan gerakan 
untuk ekonomi Islam sehingga harus dibentuk dengan memiliki beberapa 
anggota organisasi kajian ekonomi Islam atau kelompok studi ekonomi Islam, 
maka pada saat itu dipanggil beberapa universitas untuk bergabung, seperti 
UIN Alauddin, UMI, UIT, STAI Al-Azhar, dan UNM.
4
 
 
Suatu lembaga atau gerakan akan lebih kuat jika didukung oleh banyak pihak. 
Gerakan ekonomi Islam yang dilakukan akan lebih besar jika didasari oleh persatuan 
dan kesatuan dari seluruh organisasi atau stakeholders ekonomi Islam. FoSSEI dan 
KSEI harus saling bersinergi dan bersatu dalam gerakan pengembangan ekonomi 
Islam, serta tetap istiqamah dalam perjuangan gerakan ekonomi Islam. Hal ini juga 
dipertegas dalam Firman Allah SWT. dalam QS. Ali Imran/3:103 yang berbunyi: 
                                                             
4
Ranto Ari Pratama, Koordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2010-2011, Wawancara, 
Makassar, 6 November 2016. 
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                          
                            
                          
       
Terjemahan: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
5
 
 
FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi mahasiswa yang fokus di bidang ekonomi 
Islam memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi Islam di Wilayah 
Provinsi Sul-Sel. Adapun peranan FoSSEI Sul-Sel adalah sebagai berikut: 
1. FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi pengembangan keilmuan khususnya di 
bidang ekonomi Islam pada tingkat mahasiswa. 
Setiap organisasi memiliki tujuan yang berbeda-beda. Tujuannya bisa dilihat 
dari latar belakang pendirian organisasi tersebut. Setiap organisasi pun memiliki visi 
dan misi dalam mencapai tujuan organisasi. Ada 2 tujuan dari FoSSEI, yaitu 
tercapainya komunikasi yang efektif  antar mahasiswa yang peduli dalam 
                                                             
5
Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Ali Imran/3:103 h. 63. 
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pengembangan dan pengkajian ekonomi Islam dan terwujudkannya wahana 
aktualisasi diri secara kolektif sebagai wujud peranan mahasiswa dalam  
pengembangan wacana ekonomi Islam dalam tataran teoritis dan aplikasi. Setiap 
organisasi tentu memiliki peranan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
FoSSEI Sul-Sel merupakan organisasi kemahasiswaan di bidang ekonomi 
Islam memiliki wilayah kerja dalam lingkup Provinsi Sul-Sel. FoSSEI Sul-Sel 
memiliki peran besar dalam pengembangan keilmuan ekonomi Islam pada tingkat 
mahasiswa di Sul-Sel khususnya yang bergabung di KSEI. Hal senada dikatakan oleh 
Andi Manggala Putra, S.E salah seorang mantan Koordinator Regional FoSSEI Sul-
Sel: 
Sangat besar peran FoSSEI Sul-Sel dalam pengembangan keilmuan di tingkat 
mahasiswa terutama pada anggota KSEI karena FoSSEI memiliki divisi 
keilmuan yang fungsinya untuk pengembangan keilmuan. Bukan hanya itu 
FoSSEI juga mewajibkan KSEI untuk melaksanakan Diklat Ekonomi Islam 
sebagai syarat mahasiswa ketika ingin menjadi anggota KSEI. Hal ini 
merupakan langkah awal dalam mengembangkan keilmuan mahasiswa.
6
 
 
Hal serupa juga dikatakan salah seorang mantan Koordinator Regional 
FoSSEI Sul-Sel oleh Ruslang, S.E bahwa ’’peran FoSSEI Sul-Sel sangat penting 
dalam pengembangan keilmuan mahasiswa terutama pengenalan mengenai ekonomi 
Islam itu sendiri’’.7   
                                                             
6
Andi Manggala Putra, Koordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2013-2014, Wawancara, 
Makassar, 7 November 2016. 
7
Ruslang, Koordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2011-2013, Wawancara, Makassar, 7 
November 2016. 
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Muhammad Nurdin salah seorang mantan Koordinator Regional FoSSEI Sul-
Sel juga berpendapat bahwa: 
FoSSEI sebagai organisasi kemahasiswaan di bidang ekonomi Islam sangat 
berperan dalam pengembangan keilmuan ekonomi Islam di tingkat 
mahasiswa.
8
 
 
Kedudukan FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi yang mewadahi kelompok 
studi ekonomi Islam (KSEI) atau organisasi kemahasiswaan ekonomi Islam tentu 
memiliki peran besar terhadap pengembangan keilmuan terhadap KSEI. Tidak dapat 
dipungkiri peran FoSSEI Sul-Sel terhadap pengembangan keilmuan KSEI sangat 
besar. Meskipun setiap KSEI memiliki metode tersendiri dalam hal pengembangan 
keilmuannya. Seperti halnya yang dikatakan oleh Rahmawati Palette bahwa: 
Upaya-upaya yang dilakukan selama ini oleh FoSSEI Sul-Sel dalam 
pengembangan keilmuan di KSEI SEA Palopo sangat berdampak positif 
karena meningkatkan minat baca dan kajian ekonomi Islam pada kader kami. 
Selain itu, ada banyak hal ilmu-ilmu baru yang didapatkan di bidang ekonomi 
Islam. Seperti halnya pada kegiatan Focus Group Discussion (FGD) di mana 
kader KSEI dilatih untuk menulis dan meneliti langsung di lapangan.
9
 
 
Sejalan dengan pernyataan sebelumnya Ainul Fatha Isman Ketua KSEI 
FORKEIS UIN AM mengatakan bahwa: 
Salah satu kegiatan yang dilakukan FoSSEI seperti FGD sangat membantu 
keilmuan KSEI karena melatih kader untuk menulis sebuah karya tulis ilmiah. 
Dimana karya tulis tersebut dipresentasekan sehingga melatih kemampuan 
analisis kader dan menambah wawasan tentang ekonomi Islam. Selain itu, 
kegiatan workshop kepenulisan karya tulis ilmiah yang dilakukan FoSSEI 
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Muhammad Nurdin, Kordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2015-2016, Wawancara, 
Makassar, 7 November 2016. 
9
Rahmawati Palette, Ketua KSEI SEA Palopo 2015-2016,  Wawancara, Makassar, 9 
November 2016. 
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juga sangat berperan dalam pengembangan keilmuan pada kader kami 
khususnya di bidang penelitian atau menulis sebuah karya ilmiah.
10
 
 
Focus Group Discussion (FGD) merupakan kegiatan pengkajian dengan 
mengangkat tema isu strategis terkait ekonomi Islam. Pengkajian ini dilakukan secara 
bersama dengan melibatkan seluruh KSEI di Sul-Sel. Setiap KSEI diberikan satu sub 
tema bahasan yang berbeda-beda yang lebih spesifik terhadap tema yang diangkat. 
FGD ini membantu minat kader KSEI dalam mengkaji dan menganalisis suatu 
masalah dengan mengaitkan teori dan fakta dilapangan. Tidak hanya itu, beberapa 
upaya lain juga dilakukan sesuai dengan yang disampaikan oleh Jumriadi salah 
seorang mantan Ketua KSEI RUMAH EKIS STAIN Watampone mengatakan bahwa: 
Sangat banyak peran FoSSEI Sul-Sel dalam pengembangan kelimuan 
ekonomi Islam di KSEI kami. Salah satu contoh kerjasama kegiatan Sekolah 
Pasar Modal Syariah (SPMS) yang baru telah kami adakan sangat membantu 
keilmuan kader kami di KSEI di bidang pasar modal syariah. Banyak ilmu 
baru yang didapatkan oleh kader KSEI bahkan mahasiswa di luar KSEI 
kami.
11
 
 
Setiap KSEI juga memiliki tanggung jawab dan tugas dalam melaksanakan 
kajian-kajian atau diskusi agar keilmuan mahasiswa di KSEI maupun mahasiswa luar 
KSEI dapat meningkat di bidang ekonomi Islam. Sebagai kelompok studi ekonomi 
Islam sudah menjadi keharusan dalam melakukan pengkajian-pengkajian. Substansi 
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Ainul Fatha Isman, Ketua KSEI FORKEIS UIN Alauddin, Wawancara, Makassar, 9 
November 2016. 
11
Jumriadi, Ketua KSEI RUMAH EKIS STAIN Watampone 2015-2016, Wawancara, 
Makassar, 9 November 2016. 
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dari sebuah organisasi kemahasiswaan yang sifatnya ilmiah yaitu pada keilmuan 
organisasi tersebut. 
‘’Untuk menjaga kajian-kajian KSEI agar tetap berjalan dan berkelanjutan 
maka FoSSEI Sul-Sel khusus divisi keilmuan memiliki tugas dalam mengontrol 
kajian-kajian di setiap KSEI, memberikan silabus atau kurikulum kajian, dan 
memfasilitasi KSEI yang tidak memiliki pemateri dalam kajian’’. Kata Diaul 
Muhsinat mantan Koordinator Divisi Keilmuan FoSSEI Sul-Sel 2015-2016.
12
 
Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis, maka 
penulis merangkum beberapa upaya-upaya yang dilakukan FoSSEI Sul-Sel dalam 
pengembangan keilmuan ekonomi Islam mulai dari kepengurusan pertama hingga 
sekarang adalah sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Diklat Ekonomi Islam, Sharia Economist Training, dan Sharia 
Economist Training for Trainer sebagai jenjang kaderisasi dan pengembangan 
keilmuan di KSEI. 
b. Melaksanakan Temu Ilmiah Regional (Temilreg) sebagai alat ukur sejauh mana 
tingkat pengetahuan mahasiswa yang bergabung di KSEI pada bidang ekonomi 
Islam. 
c. Melaksanakan National Training for Trainer (NTT). NTT merupakan kegiatan 
FoSSEI Nasional yang diperuntukkan kepada KSEI melalui rekomendasi FoSSEI 
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Diaul Muhsinat, Koordinator Divisi Keilmuan FoSSEI Sul-Sel 2015-2016, Wawancara, 
Makassar, 9 November 2016. 
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Regional. Kegiatan NTT melatih kader KSEI untuk menjadi seorang pemateri 
yang handal di bidang ekonomi Islam. 
d. Melaksanakan Focus Group Discussion (FGD). FGD merupakan wadah kajian 
atau diskusi bersama yang diikuti oleh seluruh KSEI di Sul-Sel dengan membahas 
tema strategis dalam pengembangan ekonomi Islam. FGD dilakukan minimal 3 
kali dan seluruh KSEI menjadi fasilitator dalam FGD tersebut. Hasil dari FGD 
tersebut akan menjadi karya tulis ilmiah dan di presentsekan di tingkat nasional. 
e. Melaksanakan pengontrolan kajian KSEI, pemberian silabus atau kurikulum 
kajian, dan memfasilitasi KSEI dalam hal pemateri kajian. 
f. Melaksanakan jenjang keilmuan khusus kader KSEI yaitu Small Group Discussion 
(SGD), Focus Group Discussion (FGD), dan Master Group Discussion (MGD). 
Ini merupakan penunjang keilmuan KSEI. 
g. Pelaksanaan Workshop Karya Tulis Ilmiah dalam melatih kader KSEI untuk 
membuat karya tulis sebagai media aktualisasi keilmuan.  
Menurut hemat penulis, upaya-upaya yang dilakukan FoSSEI Sul-Sel sesuai 
dengan data wawancara diatas menandakan eksistensi dan kedudukan FoSSEI Sul-
Sel yang begitu besar dalam pengembangan keilmuan ekonomi Islam di Sul-Sel 
khususnya pada tingkat mahasiswa yang bergabung dalam KSEI. Hanya saja 
pengembangan keilmuan masih berfokus pada mahasiswa yang bergabung di KSEI 
sehingga belum maksimal kepada mahasiswa di luar KSEI. Hal ini perlu diperbaiki 
agar tercipta pemerataan keilmuan di seluruh kalangan mahasiswa. 
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2. FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi edukasi dan sosialisasi ekonomi Islam 
kepada masyarakat dan mahasiswa. 
Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan 
aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau 
masyarakat.
13
 FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi ekonomi Islam juga memiliki tugas 
dan peran dalam memberikan edukasi dan sosialisasi terkait ekonomi Islam kepada 
masyarakat terutama mahasiswa. FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi kemahasiswaan 
dimana mahasiswa sebagai masyarakat terdidik memiliki tugas dalam memberikan 
edukasi dan sosialisasi. 
Berbagai upaya dilakukan oleh FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi edukasi 
dan sosialisasi ekonomi Islam kepada masyarakat dan mahasiswa, seperti yang 
dikatakan oleh Andi Manggala Putra, S.E bahwa: 
FoSSEI Sul-Sel memiliki program yang bersentuhan langsung kepada 
masyarakat dengan memberikan pengenalan dan pemahaman mengenai 
pentingnya bermuamalah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam seperti 
bagaimana cara berdagang ala Rasulullah SAW. Program ini disebut 
Kampanye Nasional yang memiliki 3 target yaitu pasar, desa atau 
perkampungan, dan sekolah.
14
 
 
Sementara, upaya-upaya lain yang dilakukan seperti yang dikatakan oleh 
Muhammad Nur Yasin, Koordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2016-2017 bahwa: 
                                                             
13‘’Sosialisasi’’, Wikipedia the Free Encyclopedia. https://id.wikipedia.org/wiki/Sosialisasi 
(10 November 2016). 
14
Andi Manggala Putra, Koordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2013-2014, Wawancara, 
Makassar, 7 November 2016. 
 
 
 
67 
 
FoSSEI Sul-Sel memiliki divisi humas yang salah satu tugasnya memperluas 
KSEI di beberapa universitas. Membentuk KSEI di setiap universitas 
dilakukan dengan cara memberikan pengenalan mengenai pentingnya 
ekonomi Islam dan organisasi ekonomi Islam tersebut. Bukan hanya itu, 
FoSSEI juga memiliki program NTT atau National Training for Trainer 
dimana mahasiswa KSEI diberikan edukasi yang lebih mendalam terkait 
ekonomi Islam.
15
 
 
Dengan memberikan edukasi dan sosialisasi kepada mahasiswa dan 
masyarakat sangat membantu pengembangan ekonomi Islam di wilayah Sul-Sel. 
Pengembangan ekonomi Islam yang dilakukan dapat berdampak positif bagi tren 
perkembangan ekonomi Islam baik itu di bidang lembaga keuangan Islam, institusi 
pendidikan yang memiliki prodi ekonomi Islam, dan praktik bermuamalah pada 
masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam. 
Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat sangat membantu pengembangan 
ekonomi Islam di masyarakat Sul-Sel. Salah satu kendala masyarakat dalam 
melakukan praktik ekonomi Islam maupun memanfaatkan lembaga keuangan syariah 
yaitu pemahaman dan pengetahuan mengenai ekonomi Islam masih sangat minim. 
Maka dari itu salah satu upaya yang dilakukan dalam memberikan sosialisasi dan 
edukasi kepada masyarakat yaitu FoSSEI melaksanakan kampanye nasional. Sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Muhammad Nurdin bahwa: 
FoSSEI Sul-Sel memiliki agenda tahunan kampanye nasional. Kampanye 
nasional ini adalah bentuk sosialisasi dan edukasi ke masyarakat secara 
langsung mengenai ekonomi Islam. Kegiatan ini memiliki 3 sasaran yaitu 
desa, sekolah, dan pasar. 
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Muhammad Nur Yasin, Koordinator Regional FoSSEI Sul-Sel 2016-2017, Wawancara, 
Makassar, 9 November 2016. 
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Bahkan FoSSEI terlibat dalam kegiatan gerakan ekonomi syariah yang 
dicanangkan oleh pemerintah. Tahun 2013 lalu FoSSEI Sul-Sel bersama pemerintah 
daerah dan seluruh stakeholders ekonomi Islam melaksanakan gerakan ekonomi 
syariah (GRES) yang berpusat di Kota Makasar. Gerakan ini bertujuan untuk 
menggalakkan implementasi ekonomi Islam sekaligus memberikan sosialisasi ke 
masyarakat mengenai ekonomi Islam. 
 
C. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat FoSSEI Dalam Melakukan 
Pengembangan Ekonomi Islam di Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Faktor penghambat merupakan suatu hal yang menjadi rintangan atau 
hambatan dalam melaksanakan suatu hal. Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu 
memperlambat laju pelaksanaan suatu hal. Sedangkan, faktor pendukung merupakan 
suatu hal yang menjadi pendorong atas terjadi suatu perubahan. Faktor pendukung 
dan faktor penghambat ini biasanya berasal dari internal atau eksternal suatu individu 
atau kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dari 6 Koordinator Regional 
FoSSEI Sul-Sel , maka peneliti menemukan beberapa faktor-faktor pendukung dan 
penghambat FoSSEI Sul-Sel dalam melakukan pengembangan ekonomi Islam di 
Provinsi Sul-Sel, yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor pendukung FoSSEI Sul-Sel 
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a. Adanya dukungan dari beberapa stakeholders ekonomi Islam, seperti Masyarakat 
Ekonomi Syariah (MES) Sul-Sel, Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) Sul-Sel, Bank 
Indonesia Wilayah Sul-Sel, Otoritas Jasa Keuangan Wilayah Sulampapua, dan 
Asosiasi Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO) Sul-Sel. Dukungan yang 
diberikan berupa dukungan moril maupun materi. Dukungan tersebut dapat dilihat 
dari beberapa kegiatan y ang dilakukan FoSSEI Sul-Sel yang bekerjasama dengan 
stakeholders ekonomi Islam. 
b. Semangat kerja dari pengurus FoSSEI Sul-Sel dan beberapa KSEI-KSEI. Dapat 
dilihat dari inovasi-inovasi dan produktivitas yang dihasilkan dalam 
pengembangan ekonomi Islam, seperti karya tulis ilmiah yang dihasilkan pada 
setiap FGD, pengkajian-pengkajian di beberapa sektor ekonomi Islam, kegiatan-
kegiatan FoSSEI yang ditangani oleh KSEI, dan lain-lain. 
c. Adanya dukungan dari beberapa akademisi atau dosen bahkan praktisi dalam 
memberikan pengetahuan mengenai ekonomi Islam dalam tataran teori dan praktis 
kepada kader FoSSEI Sul-Sel. 
d. Adanya dukungan dengan beberapa media koran dan media televisi dalam 
membantu sosialisasi ekonomi Islam, seperti koran Harian Amanah makassar dan 
Ve Channel TV. 
2. Faktor-faktor penghambat FoSSEI Sul-Sel 
a. Tidak adanya pendapatan tetap sehingga kurangnya dana atau financial organisasi 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan pengembangan di bidang ekonomi Islam. 
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b. Koordinasi yang sulit antara FoSSEI Sul-Sel dengan beberapa KSEI di luar Kota 
Makassar karena jarak yang cukup jauh. 
c. Kurangnya akses ke pemerintah daerah sehingga belum adanya kerjasama yang 
dilakukan. Padahal kerjasama dengan pemerintah juga sangat penting dalam 
pengembangan ekonomi Islam baik itu berupa regulasi maupun sosialisasi yang 
mendukung pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel. 
d. Terbatasnya literatur-literatur terkait ekonomi Islam. 
e.  Masih ada beberapa KSEI yang belum mampu melaksanakan arahan-arahan dari 
FoSSEI Sul-Sel secara penuh terkait pengembangan keilmuannya. 
Dari faktor-faktor pendukung di atas akan tetap dijaga dan ditingkatkan agar 
menjadi pendorong dalam pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel ke depannya. 
Sedangkan faktor-faktor yang menjadi penghambat FoSSEI Sul-Sel akan dicarikan 
solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi.   
 
D. Strategi yang Diperlukan FoSSEI Dalam Pengembangan Ekonomi Islam di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau 
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Dalam mencapai visi dan misi 
organisasi diperlukan strategi. 
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Tantangan dan hambatan yang dihadapi FoSSEI Sul-Sel dalam 
pengembangan ekonomi Islam membutuhkan strategi agar pengembangan yang 
dilakukan dapat berjalan efektif. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Koordinator Regional dan 
Sekretaris Regional FoSSEI Sul-Sel 2016-2017, maka peneliti menemukan beberapa 
strategi yang diperlukan dalam pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel yaitu: 
1. Bentuk kajian atau diskusi akan terus dikembangkan. Di Sulawesi Selatan 
masih sangat kekurangan sumber daya insani atau pakar dibidang ekonomi 
Islam sehingga butuh pengembangan keilmuan ekonomi Islam yang baik. 
Model kajian atau diskusi yang dilakukan FoSSEI maupun KSEI akan terus 
dikembangkan. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu pemerataan keilmuan di 
seluruh KSEI di Sul-Sel  melalui forum mentor regional. Forum mentor 
regional ini akan membantu KSEI yang kesulitan dalam melakukan kajian. 
2. Publikasi hasil kajian melalui media cetak. Setiap hasil kajian yang dilakukan 
oleh FoSSEI Regional seperti FGD dan kajian yang dilakukan oleh masing-
masing KSEI akan dipublikasikan melalui media cetak yang telah bekerjasama 
dengan FoSSEI Sul-Sel. Ini akan melatih mahasiswa dalam membuat sebuah 
karya dalam bentuk tulisan. Selain itu juga bertujuan agar memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat. 
3. Pembentukan Kelompok Studi Ekonomi Islam (KSEI) di beberapa daerah yang 
belum memiliki KSEI. Pembentukan KSEI ini sangat membantu sosialisasi dan 
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edukasi kepada mahasiswa dan masyarakat mengenai ekonomi Islam. 
Terbentuk KSEI akan membantu keilmuan dan pemahaman mahasiswa 
mengenai ekonomi Islam. Sehingga mahasiswa KSEI nantinya akan menjadi 
pemberi informasi kepada masyarakat sekitar mengenai ekonomi Islam. 
Pembentukan KSEI ini juga bertujuan agar gerakan ekonomi Islam yang 
dilakukan di Sul-Sel dapat lebih masif. 
4. Menjalin kerjasama dengan pihak pemerintah. Terjalinnya kerjasama dengan 
beberapa pihak akan memudahkan pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel. 
Pemerintah memiliki peran besar dalam membantu pengembangan ekonomi 
Islam di masyarakat baik dalam bentuk regulasi maupun sosialisasi kepada 
masyarakat. FoSSEI Sul-Sel akan berupaya menjalin kerjasama dengan 
pemerintah provinsi maupun pemerintah kota/kabupaten di Sul-Sel untuk 
bersama-sama mengembangkan ekonomi Islam. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan  hasil penelitian mengenai Peran Forum Silaturahim Studi 
Ekonomi Islam (FoSSEI) Sulawesi Selatan Dalam Pengembangan Ekonomi Islam di 
Provinsi Sulawesi Selatan, maka penulis mendapat kesimpulan bahwa FoSSEI Sul-
Sel memiliki peran dalam pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sulawesi 
Selatan, yaitu: 
1. FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi pengembangan keilmuan khususnya di 
bidang ekonomi Islam pada tingkat mahasiswa. 
2. FoSSEI Sul-Sel sebagai organisasi edukasi dan sosialisasi ekonomi Islam 
kepada masyarakat dan mahasiswa. 
Pengembangan keilmuan ekonomi Islam belum maksimal karena sebagian 
besar masih didapatkan oleh mahasiswa yang bergabung dalam KSEI. Belum 
memiliki dampak besar kepada mahasiswa di luar KSEI. 
Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat FoSSEI Sul-Sel dalam 
melakukan pengembangan ekonomi Islam di Provinsi Sul-Sel adalah sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor pendukung 
1) Adanya dukungan dari beberapa stakeholders ekonomi Islam, seperti MES, 
IAEI, BI, OJK, dan ASBISINDO. 
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2) Semangat kerja dari pengurus FoSSEI Sul-Sel dan beberapa KSEI. 
3) Adanya dukungan dari beberapa akademisi atau dosen bahkan praktisi. 
4) Adanya dukungan dari beberapa media, seperti Koran Harian Amanah dan Ve 
Channel TV. 
b. Faktor-faktor penghambat 
1. Kurangnya financial atau pendanaan organisasi. 
2. Sulitnya koordinasi antara FoSSEI Sul-Sel dengan beberapa KSEI yang berada 
di luar Kota Makassar. 
3. Kurangnya akses ke pemerintah daerah sehingga belum bisa menjalin 
kerjasama. 
4. Terbatasnya literatur-literatur terkait ekonomi Islam. 
5. Beberapa KSEI belum mampu melaksanakan arahan FoSSEI Sul-Sel secara 
penuh terkait pengembangan keilmuan. 
Beberapa strategi yang diperlukan FoSSEI dalam pengembangan ekonomi 
Islam di Provinsi Sul-Sel yaitu bentuk kajian atau diskusi akan terus dikembangkan, 
publikasi hasil kajian melalui media cetak, pembentukan Kelompok Studi Ekonomi 
Islam (KSEI) di beberapa daerah yang belum memiliki KSEI, dan menjalin kerjasama 
dengan pihak pemerintah. 
B. Implikasi Penelitian 
Terkait dengan hasil penelitian mengenai Peran Forum Silaturahim Studi 
Ekonomi Islam (FoSSEI) Sulawesi Selatan Dalam Pengembangan Ekonomi Islam di 
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Provinsi Sulawesi Selatan, maka penulis menghasilkan beberapa impilkasi dari 
penelitian ini, adalah: 1) Pengembangan keilmuan ekonomi Islam ditataran 
mahasiswa butuh ditingkatkan dan diperbaiki agar dapat berdampak bagi mahasiswa 
di luar KSEI. 2) Sosialisasi ekonomi Islam dan pembentukan KSEI di beberapa 
daerah yang belum memiliki KSEI harus ditingkatkan untuk pemerataan gerakan 
ekonomi Islam di Sul-Sel. 3) Mengupayakan menjalin kerjasama dan dukungan 
terhadap pemerintah daerah agar pengembangan ekonomi Islam di Sul-Sel dapat 
lebih masif dilakukan di masyarakat. 4) Bentuk pengembangan ekonomi Islam yang 
dilakukan diharapkan menyentuh sektor riil agar FoSSEI Sul-Sel memiliki kontribusi 
nyata dalam praktik ekonomi Islam.  
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